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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN AKUNTANSI, PENGGUNAAN 

INFORMASI AKUNTANSI, MODAL, INOVASI DAN 

TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA UMKM 

(STUDI EMPIRIS PADA KECAMATAN KUOK) 

Oleh :  Khairul Amri 

NIM: 11770313413 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh pengetahuan 

akuntansi, pengunaan informasi akuntansi, modal, inovasi dan tingkat pendidikan 

terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data primer yang didapat dari kuesioner. Populasi pada penelitian 

ini adalah UMKM yang ada pada Kecamatan Kuok. Penentuan sampel penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 

yang berjumlah 50 responden. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM, dapat dilihat dari hasil pengolahan 

SPSS diperoleh t hitungnya adalah sebesar thitung 2,954> ttabel 1,680 maka H1 

diterima. (2) Penggunaan Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap 

kinerja UMKM dapat dilihat nilai t hitungnya sebesar thitung 5,321>ttabel 1,680 

maka H2 diterima. (3) Modal berpengaruh  negative terhadap kinerja UMKM 

dapat dilihat t hitungnya adalah sebesar thitung  -3,516 < ttabel 1,680 maka H3 

ditolak. (4) Inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dapat dilihat 

nilai t hitungnya sebesar thitung 3,361>ttabel 1,680 maka H4 diterima. (5) 

Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM dapat dilihat 

nilai t hitungnya sebesar thitung 4,531 >ttabel 1,680 maka H5 diterima. (6) 

Sedangkan secara simultan kelima variable bebas pengetahuan akuntansi, 

pengunaann informasi akuntansi, modal, inovasi dan tingkat pendidikan 

berpengaruh positif positif terhadap kinerja manajerial dapat dilihat dari hasil 

SPSS Fhitung 27,494 > Ftabel 2,43 maka H6 diterima. Dari hasil R2 diperoleh 

sebesar 75,8% sedangkan sisanya 24,2% dipengaruhi oleh variable lain. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan Informasi Akuntansi, 

Modal, Inovasi, Tingkat Pendidikan, Kinerja UMKM 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF ACCOUNTING KNOWLEDGE, THE USE 

OF ACCOUNTING INFORMATION, CAPITAL, INNOVATION 

AND EDUCATION LEVEL ON MSME PERFORMANCE 

(EMPIRICAL STUDIES IN KUOK DISTRICT) 

 
By: Khairul Amri 

NIM: 11770313413 

 

This study aims to determine the influence of accounting knowledge, use of 

accounting information, capital, innovation and level of education on the 

performance of SMEs. This study used a quantitative method using primary data 

obtained from questionnaires. The population in this study are SMEs in Kuok 

District. The determination of the research sample used a purposive sampling 

method and obtained a sample of 50 respondents. The analytical tool used is 

multiple linear regression. The results of this study indicate that (1) Accounting 

knowledge has a positive effect on MSME performance, it can be seen from the 

SPSS processing results that the t count is tcount 2.954> ttable 1.680 then H1 is 

accepted. (2) The use of accounting information has a positive effect on MSME 

performance. It can be seen that the t-count is 5.321> t-table 1.680, so H2 is 

accepted. (3) Capital has a negative effect on MSME performance. It can be seen 

that the tcount is -3.516 < ttable 1.680, so H3 is rejected. (4) Innovation has a 

positive effect on MSME performance. It can be seen that the t-count is 3.361> t-

table 1.680, so H4 is accepted. (5) The level of education has a positive effect on 

MSME performance. It can be seen that the t-count is 4.531 > t-table 1.680, so 

H5 is accepted. (6) While simultaneously the five independent variables of 

accounting knowledge, use of accounting information, capital, innovation and 

level of education have a positive positive effect on managerial performance as 

can be seen from the results of SPSS Fcount 27.494 > Ftable 2.43 then H6 is 

accepted. From the results of R2 obtained by 75.8% while the remaining 24.2% is 

influenced by other variables. 

 

Keywords: Knowledge of Accounting, Use of Accounting Information, Capital, 

inovation, Education Level, MSME Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini pertumbuhan ekonomi yang baik merupakan 

penilaian keberhasilan pemerintah dalam melakukan pembangunan, tidak 

terkecuali dalam aspek ekonomi, pemerintah membuat dan mendukung program-

program dengan konsep ekonomi kerakyatan. Konsep ekonomi kerakyatan adalah 

gagasan tentang cara, sifat, dan tujuan pembangunan dengan sasaran utama 

perbaikan nasib rakyat yang pada umumnya bermukim di pedesaan. Konsep ini 

mengadakan perubahan penting ke arah kemajuan, khususnya ke arah 

pendobrakan halangan yang membelenggu sebagian besar rakyat Indonesia dalam 

keadaan serba kekurangan dan keterbelakangan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau disingkat dengan UMKM 

merupakan basis ekonomi kerakyatan. Oleh karena itu sangat penting perannya 

dalam pembangunan ekonomi nasional karena memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam 

proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong 

pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas Negara. 

Pemberdayaan UMKM menjadi pilihan strategis untuk meningkatkan pendapatan 

kelompok masyarakat berpendapatan rendah, dalam rangka mengurangi 

kesenjangan pendapatan dan kemiskinan melalui peningkatan kapasitas usaha dan 

keterampilan pengelolaan usaha. Data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 
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UMKM di Indonesia terus bertambah setiap tahunnya. Kontribusi sektor UMKM 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,34%, Dari sisi tenaga kerja, 

UMKM mampu menyerap tenaga kerja hingga 57,9 juta yang berarti 97,22% di 

berbagai daerah di Indonesia.  

Besarnya jumlah tersebut tentunya berkorelasi terhadap kapasitas 

penyerapan tenaga kerja. Mestinya disadari bahwa dengan tingkat penyerapan 

tenaga kerja yang tinggi, sektor UMKM telah menjamin stabilitas pasar tenaga 

kerja, menekan angka pengangguran dan momentum bagi bangkitnya wirausaha 

baru. 

Kampar merupakan salah satu wilayah padat ekonomi di propinsi Riau. 

perekonomian menjadikan Riau memegang peranan penting dalam aspek 

pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan rakyatnya. Oleh karena 

itu, tentunya memberikan harapan kepada masyarakat untuk mengembangkan 

usahanya, berikut penyebaran UMKM menurut wilayah Kampar yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel I.1 

Rekapitulasi Data Pengembangan Umk 

Kabupaten Kampar 

Per 31 Oktober 2022 

N

O 

KECAM

ATAN 

BIDANG USAHA 

JUM

LAH 

KUL

INE

R 

FASHI

ON 

PEN

DID

IKA

N 

DAG

ANG 

JA

SA 

OTO

MOTI

F 

AGRO

BISNI

S 

IND

UST

RI 

MIKRO KECIL 

1 2 3 4 5 9 10 6 7 8 11 
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1 

Koto 

Kampar 

Hulu 

102 25 0 287 20 15 30 45 

524 

2 

XIII Koto 

Kampar 
76 55 0 445 

10

5 
29 95 103 

908 

3 Kuok 85 63 0 308 99 37 122 103 817 

4 Salo 75 35 0 289 60 37 35 75 606 

5 

Bangkinan

g Kota 
221 135 5 1055 

32

5 
115 95 225 

2176 

6 

Bangkinan

g 
155 115 0 705 

14

3 
85 45 155 

1403 

7 Tapung 100 85 0 461 99 45 55 101 946 

8 

Tapung 

Hulu 
45 27 0 224 93 28 25 90 

532 

l

9 

Tapung 

Hilir 
51 82 0 139 

10

0 
25 18 158 

573 

1

0 

Kampar 

Utara 
83 62 0 250 58 65 42 164 

724 

1

1 

Rumbio 

Jaya 
53 56 0 205 68 74 45 255 

756 

1

2 Kampar 
230 115 0 1262 

14

8 
95 134 498 

2482 

1

3 Kampa 
105 60 0 401 95 57 35 93 

846 

1

4 Tambang 
125 90 0 785 

19

5 
95 182 275 

1747 

1

5 Siak Hulu 
45 33 0 231 76 20 34 196 

635 

1

6 

Perhentian 

Raja 
28 23 0 107 62 12 25 47 

304 

1

7 

Gunung 

Sahilan 
32 18 0 213 45 13 49 52 

422 

1

8 

Kampar 

Kiri 
86 25 0 295 95 26 31 73 

631 

1

9 

Kampar 

Kiri 

Tengah 

116 46 0 285 
10

0 
35 75 98 

755 

2

0 

Kampar 

Kiri Hilir 
53 29 0 164 78 19 28 51 

422 

2

1 

Kampar 

Kiri Hulu 
17 8 0 86 26 6 12 16 

171 

JUMLAH 1883 1187 5 8197 

20

90 933 1212 2873 

1838

0 

TOTAL 

JUMLAH 
13362 5018 

1838

0 
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Sumber: Dinas Perdagangan, koperasi dan UMKM Kabupaten Kampar 

Dari data berikut menunjukkan bahwa masyarakat di wilayah kecamatan 

Kuok cukup banyak bertopang pada UMKM yaitu sebesar 817 UMKM. 

Banyaknya UMKM di Kecamatan Kuok tidak berbanding lurus dengan 

pendapatan atau omset yang diterima oleh pelaku UMKM Kecamatan Kuok yang 

masih mengalami fluktuatif atau tidak konsisten di setiap tahunnya yang dilihat 

dari data omset pertahun UMKM. 

Tabel I.2 

Omset UMKM Periode 2019-2022 

Tahun 
Omset Pertahun UMKM 

Kecamatan Kuok 

2018 3.430.488.000 

2019 3.760.488.000 

2020 2.917.688.000 

2021 3.082.688.000 

2022 3.280.688.000 

Sumber: Dinas Perdagangan, koperasi dan UMKM Kabupaten Kampar 

Tahun 2019-2022 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa omset pertahun UMKM Kecamatan 

Kouk terdapat data yang fluktuatif. Kurang optimalnya hal ini di sebabkan oleh 

banyak faktor-faktor yang cukup berpengaruh  yaitu faktor pendidikan dan 

pembukuan keuangan yang masih belum baik. Faktor pendidikan disini yang 

dimaksud adalah pendidikan pelaku UMKM yang  rata-rata tamat SMP dan SMA 

bahkan ada yang  hanya tamat SD sehingga masih kurang tentang bisnis ataupun 

keuangan serta kurangnya pemahaman pelaku UMKM terhadap informasi 

akuntansi dan pemahaman akuntansi sehingga pelaku UMKM masih kurang 

optimal dalam menjalankan bisnisnya.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengetahuan berarti sesuatu yang 

diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yang dikatahui berkaitan dengan 

sesuatu hal. Akuntansi adalah suatu aktivitas jasa, yang menyediakan informasi 

kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan ekonomik (Belkaoui, 2014: 37). Motivasi untuk mempelajari tentang 

pengetahuan akuntansi akan meningkatkan pemahaman manajer atau pemilik 

untuk menerapkan akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Pengetahuan akuntansi 

juga dapat dimiliki dengan mengikut pelatihan-pelatihan (pendidikan non-formal). 

Semakin tinggi motivasi untuk mempelajari akuntansi, maka semakin baik pula 

pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga penggunaan informasi akuntansi 

oleh pelaku UMKM menjadi hal penting dalam usahanya. 

Menurut Arya dan Maria (2016:95) informasi akuntansi dapat menjadi 

dasar untuk pengambilan keputusan bisnis sehingga mempunyai pengaruh yang 

sangat penting bagi pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UKM. Dengan 
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kurangnya pengetahuan dalam pembukuan, otomatis menghambat mereka 

menjalankan kegiatan pembukuan keuangan. Informasi akuntansi yang berupa 

catatan keuangan dapat digunakan oleh pemilik UMKM untuk mengetahui secara 

persis berapa pendapatan yang diterima, berapa biaya operasi yang seharusnya 

dikeluarkan dan berapa yang seharusnya masih tersisa. Penggunaan informasi 

akuntansi yang berupa informasi operasi, informasi manajemen, dan informasi 

akuntansi keuangan dapat digunakan oleh pelaku UMKM untuk membantu dalam 

perencanaan usaha, mengontrol kegiatan usaha, pengambilan keputusan-

keputusan dalam pengelolaan usaha, serta untuk melakukan evaluasi, sehingga 

dengan melakukan hal tersebut dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan 

usaha. Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi 

pencapaian keberhasilan usaha, termasuk UMKM. 

Modal menurut Nugraha (2014:65) adalah uang yang dipakai sebagai 

pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya harta benda (uang, 

barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu 

yang menambah kekayaan. Modal menjadi faktor penting dalam memulai dan 

menjalankan sebuah usaha. Sumber modal bisa diperoleh dari modal sendiri dan 

modal pinjaman. Kebanyakan pelaku UMKM masih menggunakan modal sendiri 

tanpa terpengaruh sumber modal yang lain. Hal itu bisa menghambat 

perkembangan dari usahanya sendiri. Dengan adanya modal pinjaman atau 

sumber modal yang lain diharapkan kegiatan usaha akan lebih berkembang karena 

bertambahnya modal yang bisa digunakan untuk kegiatan produktif. Pelaku 

UMKM masih banyak yang memikirkan resiko yang akan didapat jika 
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menggunakan modal selain modal sendiri. Padahal hal tersebut yang bisa menjadi 

penghambat dari berkembangnya usahanya sendiri. Sebuah usaha bisa dikatakan 

berkembang apabila jumlah produksi dan tingkat keuntungannya menaik. Dengan 

modal yang terbatas pelaku UMKM akan lebih sulit untuk menambah jumlah 

produksi dan peluang untuk mendapatkan keuntungan jauh lebih sedikit. 

Inovasi Menurut Robbins & Coulter (2016:87), diartikan sebagai 

pengambilan ide kreatif dan mengubahnya menjadi produk atau metode kerja 

yang berguna. Pemilik UKM dituntut untuk selalu melakukan inovasi terhadap 

produk atau jasa yang ditawarkannya. Inovasi memiliki beberapa dimensi 

didalamnya, salah satunya adalah inovasi pasar yakni dapat berupa penambahan 

toko baru guna memperluas lingkup pasar. Pemilik usaha pempek belum memiliki 

inovasi pasar, berdasarkan survei kebanyakan dari mereka hanya memiliki satu 

tempat usaha untuk menjual produknya. 

Tingkat pendidikan pemilik juga memegang peranan penting dalam 

penyusunan dan penggunaan informasi akuntansi, karena kemampuan dan 

keahlian pemilik akan mempengaruhi pelaksanaan teknis akuntansi di perusahaan. 

Rendahnya tingkat pendidikan dinilai menjadi salah satu penyebab lemahnya 

kemampuan pemilik UMKM dan penggunaan informasi akuntansi. Menurut Andi 

Setiawan (2019:55) Faktor lainnya adalah kesadaran pemilik akan pentingnya 

informasi akuntansi yang masih rendah. Beberapa pemilik UMKM menganggap 

akuntansi itu sulit dan menjadi beban. Pengertian pendidikan adalah suatu proses 

dimana suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan 

kehidupan dan memenuhi tujuan kehidupan secara efektif dan efisien. Pendidikan 
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lebih dari sekedar pengajaran, karena dalam kenyataan pendidikan adalah suatu 

proses dimana suatu bangsa atau negara membina atau mengembangkan 

kesadaran diri diantara individu-individu, dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa 

atau negara dapat mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi 

berikutnya, sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam setiap aspek kehidupan 

(Dwi, 2016:76). 

Dari uraian latar belakang masalah, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul :” Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan 

Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi Dan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Kinerja Umkm (Studi Empiris Pada Kecamatan Kuok) ” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan identifikasi masalah, 

dapat diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah Pengetahuan Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja UMKM ? 

2. Apakah Penggunaan Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja UMKM ? 

3. Apakah Modal berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM ? 

4. Apakah Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM ? 

5. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

UMKM ? 
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6. Apakah Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan Informasi Akuntansi, 

Modal, Inovasi, dan Tingkat Pendidikan berpengaruh signifikan 

Terhadap Kinerja UMKM ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengetahuan Akuntansi  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa penggunaan informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa Modal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa Inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja UMKM. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisa Tingkat Pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja UMKM. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisa Pengetahuan Akuntansi, 

Penggunaan Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi, dan Tingkat 

Pendidikan  berpengaruh signifikan Terhadap Kinerja UMKM. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai kalangan 

yaitu: 

1. Bagi Penulis 
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Penelitian ini dapat  memberikan pengetahuan dan pengalaman yang 

pastinya berguna di waktu yang akan datang. 

2. Bagi Pihak UMKM Kuok 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna atau bermanfaat bagi UMKM 

pada Kouk untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah 

pengetahuan serta menjadi referensi bahan pada penelitian yang serupa 

dimasa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Untuk memperoleh gambaran secara umum mengenai bagian-bagian yang 

akan dibahas dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara singkat isi 

masing-masing bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini diawali dengan landasan teori yang mendukung perumusan hipotesis, 

pengetahuan akuntansi, pengunaan informasi akuntansi, modal, inovasi, tingkat 

pendidikan dan kinerja UMKM, pandangan islam yang berhubungan dengan 

penelitian, kerangka pemikiran, model penelitian, dan hipotesis penelitian. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang objek dan lokasi penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, operasional 

variabel penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan mengenai deskriptif responden, hasil analisis data, dan 

pembahasan hasil uji hipotesis. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan kesimpulan mengenai hasil penelitian yang diperoleh dari 

hasil pembahasan dan rekomendasi atau saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Defenisi UMKM 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 menetapkan Peraturan Pemerintah 

tentang kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. Berdasarkan Peraturan Pemerintah tersebut, usaha mikro kecil dan 

menengah sesuai dengan kriteria modal usaha yaitu usaha mikro memiliki modal 

usaha sampai dengan Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha. Usaha kecil memiliki modal usaha lebih dari 

Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. Usaha menengah memiliki modal usaha lebih dari 

Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan paling banyak 

RP10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dijalankan oleh perseorangan atau badan usaha, yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang dari perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung 

dimiliki, dikuasai atau diikuti oleh perusahaan menengah atau besar. Standar 

usaha kecil yang dimaksud dalam undang-undang ini. Usaha menengah diartikan 

sebagai usaha ekonomi produktif mandiri yang dilaksanakan oleh orang 

perseorangan atau badan usaha, yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

cabang dari suatu perusahaan yang secara langsung atau tidak langsung dimiliki 
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atau dikendalikan oleh suatu usaha kecil dengan total kekayaan bersih atau 

perusahaan besar atau pendapatan penjualan tahunan yang diwajibkan oleh 

hukum. Menurut undang -undang Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 usaha 

dapat di kategorikan menjadi 3 keriteria usaha yaitu : 

1. Standar untuk usaha mikro adalah sebagai berikut: Memiliki kekayaan 

bersih tertinggi Rp. 50.000.000 (lima puluh juta rupiah),  tidak termasuk 

tanah dan bangunan yang digunakan untuk tempat usaha, atau 

pendapatan penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). Jumlah karyawan tidak melebihi 4 orang. Ciri-ciri 

usaha mikro adalah sebagai berikut: Jenis barang atau komoditi usaha 

tidak selalu tetap dan dapat berpindah-pindah dari waktu ke waktu, 

bahkan tidak melakukan pengelolaan keuangan yang sederhana dan 

tidak memisahkan pembiayaan rumah tangga dari pembiayaan usaha. 

Sumber daya manusia rata-rata relatif rendah, biasanya tidak dapat 

menggunakan bank, tetapi sebagian dapat menggunakan bank, tetapi 

sebagian dapat menggunakan lembaga keuangan bukan bank, biasanya 

tanpa izin usaha atau persyaratan hukum lainnya, termasuk NPWP.  

2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut : Aset bersih melebihi Rp. 

5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah), tertinggi Rp. 100.000.000.000,00 

(seratus miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan yang 

digunakan untuk tempat usaha, atau penjualan tahunan melebihi Rp. 

25.000.000.000 (Dua Puluh Lima Miliar), tertinggi Rp. 

5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). Memiliki total karyawan  
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sebanyak 20 sampai dengan 99 orang. Ciri-ciri perusahaan menengah 

adalah sebagai berikut: biasanya manajemen dan organisasi lebih baik, 

lebih terorganisir, bahkan lebih modern, tugas-tugas yang jelas termasuk 

departemen keuangan, departemen pemasaran dan departemen produksi. 

Akuntansi dilakukan secara teratur untuk mempermudah audit, evaluasi 

atau inspeksi termasuk bank, dan peraturan atau manajemen dan 

organisasi tenaga kerja, jamsostek, pemeliharaan kesehatan telah 

diterapkan. Sudah memiliki semua persyaratan hukum, antara lain izin 

tetangga, izin usaha, izin tinggal, NPWP, pekerjaan pengelolaan 

lingkungan, dll, dan sudah bisa menggunakan sumber pendanaan bank. 

3.  Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut : Memiliki kekayaan 

bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil 

penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima 

puluh milyar rupiah). Kriteria sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

huruf a, huruf b, dan ayat (2) huruf a, huruf b, serta ayat (3) huruf a, 

huruf b nilai nominalnya dapat diubah sesuai dengan perkembangan 

perekonomian yang diatur dengan Peraturan Presiden Republik 

Indonesia Nomor 98 tahun 2014 tentang perizinan dan perkembangan 

perekonomian untuk UKM. (http://www.sjdih.depkeu.go.id). 
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2.2 Pengertian Pengetahuan Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi begitu penting karena menyatakan bawha 

rendahnya pengetahuan akuntansi pemilik atau manajer menyebabkan banyak 

UMKM mengalami kebangkrutan. Hal ini terjadi karena lemahnya pemilik atau 

manajer UMKM mengetahui proses akuntansi dalam perkembangan usaha. 

Pengetahuan adalah salah satu yang sangat penting dalam berperilaku. Jika 

disimpulkan, pengetahuan adalah sejenis pengalaman dan wawasan tentang 

berbagai hal, pengetahuan ini akan menjadi pertimbangan ketika berhadapan 

dengan informasi baru atau mengevaluasi situasi terkait. Sebagaimana dijelaskan 

di atas, akuntansi adalah proses menghasilkan laporan keuangan, dalam proses 

ini laporan tersebut akan digunakan sebagai salah satu pengambil keputusan. 

Oleh karena itu pengetahuan akuntansi sangat penting untuk dapat menggunakan 

akuntansi, karena dapat membantu dalam mempertimbangkan dan mengevaluasi 

informasi akuntansi berdasarkan wawasan dan pengalaman yang dimiliki di 

bidang akuntansi. Pengetahuan akuntansi merupakan pengetahuan aktif yang ada 

di pengusaha kecil dan menengah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengetahuan berarti segala 

sesuatu yang diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yang dikatahui berkaitan 

dengan sesuatu hal. Akuntansi adalah suatu aktivitas jasa, yang menyediakan 

informasi kuantitatif tentang entitas ekonomi yang bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan ekonomik (Belkaoui, 2014: 37). “Menurut Arfan Ikhsan 

dan I.B Teddy Prianthara (2013), akuntansi sebagai suatu disiplin jasa yang 

mampu memberikaninformasi yang relevan dan tepat waktu mengenai masalah 
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keuangan perusahaan dan untuk membantu pemakai internal dan eksternal dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi”. “Komite terminologi AICPA (The 

Committee on Terminology of the American Institute of Certified Public 

Accountants) mendefinisikan akuntansi sebagai seni pencatatan, penggolongan 

dan pengikhtisaran transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan, dengan cara 

yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, serta interpretasi dan hasil 

proses tersebut”. 

Akuntansi adalah suatu kegiatan pencatatan, penggolongan, ringkasan, 

pelaporan, dan penganalisaan data keuangan suatu perusahaan. Proses belajar 

tentang akuntansi akan meningkatkan pengetahuan akuntansi pemilik, sehingga 

pemahaman pemilik untuk menggunakan informasi akuntansi akan semakin 

meningkat. Pengetahuan akuntansi merupakan ilmu tentang bagaimana cara 

pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi bersifat keuangan yang 

secara sistematis dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha kecil menengah akan 

banyak memberikan banyak manfaat dalam penggunaan informasi akuntansi. 

Pengetahuan akuntansi yang rendah akan menyebabkan usaha yang dijalankan 

mengalami kegagalan manajemen sehingga sangat sulit bagi para pelaku usaha 

dalam menentukan kebijakan apa yang akan diambil (Hudha 2017:46). 

Pengetahuan akuntansi sangat penting bagi manajer atau pemilik bisnis 

untuk menjalankan bisnis.  Pada dasarnya pengetahuan akuntansi dibutuhkan 

untuk menghasilkan informasi akuntansi, menurut Hendrisna, (2015:87) bahwa 

pengetahuan akuntansi adalah segala sesuatu yang diketahui mengenai ke 
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akuntansian yang didapat dari pendidikan informal maupun formal yang dimiliki 

oleh pemakai informasi akuntansi. Pengetahuan akuntansi tidak hanya perlu 

dimiliki oleh pengelola atau pemilik perusahaan, tetapi juga oleh stakeholders 

hingga pemilik bisnis. Kemudian, berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, 

pemahaman tentang pengetahuan akuntansi mencakup laporan keuangan yang 

digunakan. Laporan keuangan yang dibaca oleh pihak yang berkepentingan 

menjadi sumber utama pengambilan keputusan. 

Menurut Kusumaryoko (2017:98) pengetahuan akuntansi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 

prosedural.  

1. Pengetahuan deklaratif 

Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan tentang fakta dan 

berdasarkan konsep, misalnya kas merupakan bagian dari aset 

lancar, pengetahuan ini membuat analisis rasio lebih mudah. 

Pengetahuan deklaratif biasanya bergantung pada instruksi yang ada. 

Secara umum, seseorang harus terlebih dahulu memahami 

pengetahuan dekoratif sebelum Anda dapat memahami pengetahuan 

prosedural sehingga pengetahuan prosedural dapat dikumpulkan 

dengan menafsirkan pengetahuan dekoratif.  

2. Pengetahuan prosedural  

Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan yang konsisten 

dengan aturan -aturan standar akuntansi yang berlaku, yang biasanya 

tergantung pada pengalaman.  
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Pengetahuan dekralatif dan prosedural dalam beberapa penelitian 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Pengetahuan akuntansi pemilik 

dapat tercermin melalui perlakuan pemilik usaha dalam mengelola keuangan 

perusahaan. Dengan kata lain, praktik akuntansi dalam suatu perusahaan 

mencerminkan tingkat pengetahuan akuntansi pemilik. Pengetahuan 

akuntansi dapat diidentifikasi dari pengalaman pemilik usaha pada 

partisipasinya dalam program pelatihan akuntansi 27 yang pernah diikuti. 

Semakin baik pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pemilik usaha, 

maka makin baik pula kemampuan mereka dalam menggunakan informasi 

akuntansi 

2.3 Indikator Pengetahuan Akuntansi 

Pengetahuan akuntansi dibutuhkan oleh semua pihak, baik manajer bahkan 

pemangku kepentingan.Sehingga pengetahuan akuntansi yang dimiliki baisanya 

meliputi laporan keuangan yang digunakan. Karena dengan pengetahuan 

akuntansi maka pihak-pihak yang berkepentingan dapat membaca laporan 

keuangan sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan.Adapun 

indikator yang digunakan untuk mengukur pengetahuan akuntansi adalah sebagai 

berikut menurut Dwi Lestanti (2015:65): 

a) Pengetahuan deklaratif, adalah pengetahuan seseorang terhadap suatu 

informasi berdasarkan fakta. Contoh seseorang mengetahui rumus 

persamaan akuntansi 

b) Pengetahuan prosedural, adalah pengetahuan bagaimana seseorang 

melakukan sesuatu atau dalam menjalankan langkah-langkah dalam 
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suatu proses. Pengetahuan ini meliputi tahapan yang sistematis, 

berupa: 

c) Input (masukan), adalah tahap awal yang biasanya berupa data- data 

transaksi.Proses sistematis, pada proses akuntansi terdapat tiga 

aktivitas utama, yaitu mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari sebuah perusahaan. 

d) Output (keluaran), adalah informasi yang dihasilkan biasanya berupa 

laporan keuangan yang digunakan oleh pihak-pihak sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

2.4 Penggunaan Informasi Akuntansi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penggunaan adalah cara, proses 

dalam menggunakan sesuatu.Informasi akuntansi adalah suatu informasi 

kuantitatif yang berkaitan dengan fakta dan data yang dapat dikuantitatifkan 

satuannya (Abdul Halim dan Bambang Supomo (2011:5). Informasi akuntansi 

adalah suatu informasi yang penting yang membantu untuk mengatur suatu 

perusahaan dari berbagai macam masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

ekonomi (Dr. Belal Yousef  AL Smirat, 2013: 169). Dia juga menambahkan 

bahwa informasi yang dimaksud adalah informasi yang dihasilkan dalam bentuk 

laporan keuangan seperti laporan pendapatan neraca. Informasi akuntansi adalah 

suatu informasi yang memiliki kontribusi yang besar dalam kegiatan pengambilan 

keputusan suatu perusahaan (Kingsley Obinna Nwaigburu, 2014: 168). Menurut 

Munawir (2012: 7) jenis dan keterincian informasi yang dibutuhkan bagi suatu 

organisasi akan berbeda dengan organisasi lainnya tergantung pada jenis, besar 
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kecilnya organisasi, dan keragaman bidang usahanya. Namun demikian, secara 

umum informasi uang dibutuhkan oleh sebagian besar organisasi adalah sama 

yaitu informasi yang bersifat kualitatif dan bersifat  kuantitatif . Dari pengertian 

yang telah disebutkan di atas, penulis menyimpulkanahwa informasi akuntansi 

adalah suatu proses transformasi oleh pihak- pihak seperti manajer, investor, 

suplier, customer, tenaga kerja, dan pemerintah yang membantu dalam 

membentuk informasi mengenai data keuangan perusahaan dan mengevaluasi 

suatu perjanjian bisnis di dalamnya. Sehingga penggunaan informasi akuntansi 

adalah suatu proses menggunakan informasi yang memberikan manfaat berupa 

data- data kuantitatif dan kualitatif yang dibutuhkan oleh suatu organisasi 

perusahaan. 

Mereka menggunakan ringkasan informasi tersebut  bersama dengan 

informasi lainnya untuk melaksanakan wewenang dan tanggungjawabnya. 

Informasi akuntansi yang dipersiapkan khusus untuk membantu manajemen 

dinamakan management accounting information. Informasi tersebut dapat 

digunakan dalam melaksanakan tiga fungsi utama (Munawir, 2015:11), yaitu 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan atau planning dibuat oleh semua tingkatan 

manajemen dalam semua organisasi, yang merupakan proses 

penentuan apa yang akan dilakukan di masa depan. Salah satu 

bentuk yang penting dari perencanaan adalah anggaran (budget). 
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2) Implementasi atau Koordinasi 

Implementasi dari suatu rencana memerlukan supervisi dari 

manajer yang bersangkutan. Walaupun sebagian besar aktivitas 

bersifat rutin, manajer harus reaktif dan proaktif terhadap kejadian-

kejadian yang tidak diantisipasi pada saat penyusunan anggaran. 

3) Fungsi Pengendalian 

Pengendalian adalah suatu proses yang dilaksanakan untuk 

mendapatkan jaminan yang memadai bahwa para karyawan 

melaksanakan pekerjaannya dengan benar sehingga tujuan atau 

kondisi yang telah direncanakan sebelumnya akan dapat dicapai atau 

dipertahankan. 

4) Penggunaan Informasi Akuntansi Pajak 

Munawir (2015: 3-7) menambahkan indikator penggunaan 

informasi akuntansi yaitu adanya informasi pajak. Pemerintah 

memerlukan informasi akuntansi terutama untuk  penentuan 

besarnya pajak yang terutang, demikian pula manajemen sangat 

memerlukan informasi tentang kewajiban perpajakannya sehingga 

dapat melakukan kewajiban tersebut dengan baik dan tidak akan 

mendapatkan sanksi perpajakan dari pemerintah. Oleh karena itu, 

informasi akuntansi perpajakan harus disusun sedemikian rupa 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan baik bagi manajemen maupun 

bagi pemerintah tentang informasi perpajakan tersebut. 
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2.5 Modal  

Pengertian modal menurut Nugraha (2014) adalah uang yang dipakai 

sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya harta 

benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk 

menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam artian ini modal 

diinterprestasikan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan 

kegiatan bisnis. Sebagian kalangan menganggap modal bukan segala-galanya 

dalam menjalankan bisnis. Namun modal sangat diperlukan untuk menjalankan 

kegiatan bsinis.\ 

Menurut Irham Fahmi (2014) modal adalah investasi sebuah perusahaan 

pada aktiva-aktiva jangka pendek-kas, sekuritas, persediaan dan piutang. Adapun 

Menurut Bambang Riyanto (2016) pengertian modal usaha sebagai neraca suatu 

perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal abstrak. Modal konkrit 

dimaksudkan sebagai modal aktif sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai 

modal pasif. Modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu uang 

yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan 

sebagainya; harta benda (uang, barang dan sebagainya) yang dapat dipergunakan 

untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan 

Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan sebagai sejumlah uang 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Banyak kalangan 

yang memandang bahwa modal uang bukan segala-galanya dalam sebuah bisnis. 

Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. 

Persoalan disini bukan penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang 
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sangat diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secaa optimal 

sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar. 

Selain itu ada beberapa pengertian modal menurut beberapa penulis 

lainnya, antara lain.  

1. Lidge mengartikan modal hanyalah dalam artian uang (Gold Capital)  

2. Schwied Land mengartikan modal dalam artian yang lebih luas, yaitu 

modal bisa dalam bentuk uang maupun barang 

3. Meij mengartikan modal sebagai kolektivitas dari barangbarang modal 

yang terdapat dalam neraca sebelah defisit, sedangkan yang dimaksud 

dengan barang-barang modal adalah semua barang yang ada dalam 

rumah tangga perusahaan dalam fungsi produktifnya untuk membentuk 

pendapatan.  

4. Polak mengartikan modal sebagai kekuasaan untuk menggunakan 

barang-barang modal. Sedangkan maksud dari barang-barang modal 

adalah barang-barang yang terdapat dalam perusahaan yang belum 

digunakan sehingga terdapat dineraca sebelah debit  

5. Barker mengartikan modal baik yang berupa barangbarang konkret 

yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca 

sebeleh debit, maupun berupa daya beli atau nilai tukar dari barang-

brang itu tercatat disebelah kredit. 

Menurut Kasmir (2014:95) Modal dibedakan menjadi beberapa macam, 

antara lain: 
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a) Modal Sendiri 

Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik usaha 

itu sendiri. Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, 

hibah, saudara, dan lain sebagainya. Kelebihan modal sendiri 

adalah : 

1) Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya adminstrasi 

sehingga tidak menjadi beban perusahaan 

2) Tidak tergantung pada pihak lain, atinya perolehan dana 

diperoleh dari setoran pemilik modal 

3) Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan memakan 

waktu yang relatif lama. 

4) Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya modal 

yang ditanamkan pemilik akan tertanam lama dan tidak ada 

masalah seandainya pemilik modal mau mengalihkan ke 

pihak lain. 

Kekurangan modal sendiri  

1) Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam 

jumlah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan 

jumlahnya ralatif terbatas  

2)  Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari calon 

pemilik baru sulit karena mereka akan mempertimbangkan 

kinerja dan prosek usahanya. 

b) Modal Asing Pinjaman  
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Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya 

diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari 

pinjaman. Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya tidak 

terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak. Disamping itu, 

dengan menggunakan modal pinjaman biasanya timbul motivasi 

dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha denga sungguh-

sungguh. Disamping itu, dengan menggunakan modal pinjaman 

biasanya timbul motivasi dari pihak manajemen untuk 

mengerjakan usaha dengan sungguhsungguh. Sumber dana dari 

modal asing dapat diperoleh dari:  

1) Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan swasta 

maupun perbankan pemerintah 

2) Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan 

pegadaian, modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun, 

koperasi atau lembaga pembiayaan lainnya  

3) Pinjaman dari perusahaan non keuangan. 

Kelebihan modal pinjaman antara lain:  

1) Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat 

mengajukan modal pinjaman keberbagai sumber. Selama 

dana yang diajukan perusahaan layak, perolehan dana tidak 

terlalu sulit.  

2) Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari 

menggunakan modal sendiri. jika menggunakan modal 
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asing, motivasi untuk memajukan usaha tinggi, ini 

disebabkan adanya beban untuk mengembalikan usaha. 

Kekurangan modal pinjaman antara lain : 

1) Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya 

administrasi. Pinjaman yang diperoleh dari lembaga lain 

sudah pasti disertai berbagai kewajiban untuk membayar 

jasa. 

2) Harus dikembalikan. Modal asing harus dikembalikan 

dalam jangka waktu yang telah disepakati  

3) Beban moral. Usaha yang mengalami kegagalan atau 

masalah yang mengakibatkan kerugian akan berdampak 

terhadap pinjaman sehingga akan menjadi menjadi beban 

moral atas utang yang belum dibayar. 

c) Modal Patungan  

Selain modal sendiri dan modal asing, juga bisa menggunakan 

modal usaha dengan cara berbagai kepemilikan usaha dengan 

orang lain. Caranya dengan menggabungkan antara modal 

sendiri dengan modal dengan satu orang atau beberapa orang 

(yang berperan sebagai sebagai mitra usaha). Dari beberapa 

pendapat diatas dapat disimpulkan modal usaha adalah harta 

yang dimiliki untuk digunakan dalam menjalankan kegiatan 

usaha dengan tujuan memperoleh laba yang optimal sehingga 

diharapkan bisa meningkatkan kinerja pelaku usaha. 
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2.6 Inovasi 

Inovasi adalah suatu ide atau gagasan yang disadari dan diterima sebagai 

suatu hal yang baru oleh perusahaan untuk diadopsi. Inovasi juga dapat diartikan 

sebagai pemikiran kreatif individu yang dapat menghasilkan ide bagi perusahaan.  

Menurut Robbins et.al (2016) inovasi sendiri didefinisikan sebagai mengambil 

ide-ide kreatif dan mengubahnya menjadi produk atau metode kerja yang berguna. 

Suatu usaha bisnis yang mampu membuat inovasi maka usaha tersebut dapat 

memimpin dan memperkecil kemungkinan kompetitor untuk melakukan inovasi 

lebih awal. Maka dari itu perusahaan harus menyiapkan startegi inovasi terhadap 

usaha bisnisnya agar dapat menciptakan keunggulan dari pesaing.  

Devi (2018) berpendapat mengenai inovasi produk sering dikaitkan dengan 

teknologi, karena dengan adanya teknologi memudahkan perusahaan untuk 

mengembangkan ide yang akan membantu mencapai tujuan perusahaan. Inovasi 

produk dipandang sangat penting apalagi dalam pengembangan produk baru, 

karena dapat membantu perusahaan pada keuntungan dibidang ekonomi dan 

menghasilkan teknologi baru. Produk inovasi pada dasarnya adalah untuk 

memenuhi permintaan pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang 

digunakansebagai keunggulan bersaing bagi perusahaan. Inovasi menciptakan 

gagasan baru dan menjalankan dalam prakteknya. Inovasi merupakan ide-ide baru 

dalam produk, sehingga hasilnya lebih baik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

yang dilakukan Jayaningrum (2018) yang mengtakan bahwa kemampuan 

perusahaan untuk terus melakukan inovasi terhadap produknya akan menjaga 

produk tersebut tetap sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan.  
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Menurut Adelina (2016) di dalam organisasi perusahaan terdapat dua 

bentuk inovasi yaitu :  

1. Inovasi produk Inovasi produk adalah inovasi yang menghasilkan 

barang atau jasa baru atau perbaikan dari barang yang telah ada 

sebelumnya.  

2. Inovasi proses Inovasi proses adalah inovasi yang menghasilkan cara 

baru dalam mengerjakan sesuatu proses.  

Berikut ini merupakan Faktor-faktor pendukung keberhasilan inovasi adalah  

1. Inovasi harus berorientasi pasar.  

2. Inovasi harus mampu meningkatkan nilai tambah perusahaan. 

2.7 Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan pemilik juga memegang peranan penting dalam 

penyusunan dan penggunaan informasi akuntansi, karena kemampuan dan 

keahlian pemilik akan mempengaruhi pelaksanaan teknis akuntansi di perusahaan. 

Rendahnya tingkat pendidikan dinilai menjadi salah satu penyebab lemahnya 

kemampuan pemilik UMKM dan penggunaan informasi akuntansi. Faktor lainnya 

adalah kesadaran pemilik akan pentingnya informasi akuntansi yang masih 

rendah. Beberapa pemilik UMKM menganggap akuntansi itu sulit dan menjadi 

beban Setiawan, (2019:87) Pengertian pendidikan adalah suatu proses dimana 

suatu bangsa mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan 

dan memenuhi tujuan kehidupan secara efektif dan efisien. Pendidikan lebih dari 

sekedar pengajaran, karena dalam kenyataan pendidikan adalah suatu proses 
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dimana suatu bangsa atau negara membina atau mengembangkan kesadaran diri 

diantara individu-individu, dengan kesadaran tersebut, suatu bangsa atau negara 

dapat mewariskan kekayaan budaya atau pemikiran kepada generasi berikutnya, 

sehingga menjadi inspirasi bagi mereka dalam setiap aspek kehidupan (Dwi, 

2016:65). Para ahli mengemukakan berbagai arti tentang pendidikan diantaranya; 

menurut Putra, (2018:54) mengatakan bahwa pendidikan adalah serangkaian 

kegiatan komunikasi yang bertujuan antara manusia dewasa dengan anak didik 

secara tatap muka atau dengan menggunakan media dalam rangka memberikan 

bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya. Tingkat pendidikan yang 

dimaksud adalah tingkatan pendidik atau manajer UMKM sangat mempengaruhi 

penggunaan informasi akuntansi keuangan dan manajemen. Tingkat pendidikan 

formal yang rendah (dari SD hingga SMP) Dibandingkan dengan tingkat 

pendidikan formal yang lebih tinggi (perguruan tinggi), pemilik atau pengelola 

akan menggunakan informasi akuntansi yang lebih sedikit. Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang diperoleh dari sekolah biasa yaitu: SD, SMP, SMA, DIII, 

S1. 

Menurut Pasal 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

1. Pendidikan Dasar, Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

No.20 Tahun 2003 Pasal 17 tentang sistem pendidikan nasional: 

pendidikan dasar merupakan tingkat pendidikan yang melandasi 

tingkat pendidikan menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah 
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Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang 

sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Hal ini karena 

adanya pendidikan wajib belajar (wajar) Sembilan tahun. Pendidikan 

dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam 

masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah. Sedangkan pendidikan menengah adalah 

merupakan lanjutan pendidikan dasar.  

2. Pendidikan menengah, undang-undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 Pasal 17 tentang sistem pendidikan nasional: 

pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 

pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk 

sekolah menengah atas (SMA), madrasah aliyah (MA), sekolah 

menengah kejuruan (SMK), dan madrasah aliyah kejuruan (MAK), 

atau bentuk lain yang sederajat. Pendidikan menengah adalah 

pendidikan yang mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan 

timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, 

serta diharapkan mampu mengelola mengembangkan kemampuan 

lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan. 

3. Pendidikan tinggi, menurut undang-undang Republik Indonesia No. 

20 Tahun 2003 Pasal 17 tentang sistem pendidikan nasional: 
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pendidikan tinggi merupakan tingkat pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 

magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan 

tinggi. Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, 

sekolah tinggi, institute dan universitas. Dalam UU No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3, pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  

Menurut KBBI, pendidikan adalah proses mengubah sikap dan perilaku 

seseorang atau sekelompok orang, yang bertujuan untuk mendewasakan manusia 

melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan menggambarkan proses 

dimana pemilik atau manajer meningkatkan pengetahuan, kemampuan teknis dan 

kemampuan organisasi (Budiyanto, 2014:97). Tingkat pendidikan merupakan 

pendidikan yang didapatkan oleh seorang individu. Tingkat pendidikan adalah 

tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta 

didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan (Aufar, 

2013:88). 

Tingkat pendidikan menjadi salah satu tolak ukur seseorang dalam menilai 

orang lain, salah satunya dalam dunia kerja. Namun pemikiran seperti itu salah 

besar karena pada faktanya pendidikan yang baik belum tentu mempunyai skill 

kerja yang baik juga. Akan tetapi tingkat pendidikan yang tinggi masih sangat 

diperlukan. Tingkat pendidikan sangatlah penting untuk manajemen suatu 

perusahaan dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Tingkat pendidikan 
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yang tinggi dan pengetahuan akan informasi yang baik dapat menjadi aktor 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Dengan tingkat pendidikan yang baik membuat seorang individu dapat 

berfikir secara rasional dan logis dalam menanggapi suatu hal. Salah satunya 

dalam penggunaan informasi akuntansi untuk diterapkan di perusahaan. 

Pengetahuan dan pendidikan yang tinggi akan manfaat dari penggunaan informasi 

akuntansi dapat mendorong individu dalam menerapkan hal tersebut (Fiddin et al., 

2016:65). Pendidikan yang diterima oleh pemilik atau pengelola UMKM 

mempengaruhi pemahaman tentang bisnis yang dijalankan dan pentingnya 

penggunaan informasi akuntansi untuk bisnis mereka. Orang dengan pendidikan 

rendah akan semakin sedikit menggunakan informasi akuntansi karena kurangnya 

pemahaman, yang dapat menyebabkan kegagalan bisnis atau kebangkrutan. 

2.8 Kinerja UMKM 

1. Pengertian Kinerja UMKM 

Menurut Armstrong dalam Wibowo (2016 :7) kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada 

ekonomi. Kinerja perusahaan  merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh 

suatu perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar 

yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang 

dapat diukur dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari 

berbagai ukuran yang disepakati (Yurniwati, 2015: 65). Kinerja 
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merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, karena 

kinerja mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan 

mengalokasikan sumberdayanya. Kinerja perusahaan diukur dengan 

menggunakan pengukuran subyektif yang mendasarkan pada persepsi staf 

dan manajer perusahaan atas berbagai dimensi pengukuran kinerja 

perusahaan. Dimensi pengukuran kinerja yang lazim digunakan dalam 

berbagai penelitian adalah pertumbuhan (growth), kemampuan laba 

(profitability) dan efisiensi (Murphy,et.al, 1996) dalam Yurniwati (2015). 

Penilaian kinerja perusahaan dapat diukur dengan ukuran keuangan dan 

non keuangan. Ukuran keuangan untuk mengetahui hasil tindakan yang 

telah dilakukan dimasa lalu dan ukuran keuangan tersebut dilengkapi 

dengan ukuran non keuangan tentang kepuasan customer, produktivitas 

dan cost effectiveness proses bisnis/intern serta produktivitas dan 

komitmen personel yang akan menentukan kinerja keuangan masa yang 

akan datang (Yurniwati, 2015). Sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 

perusahaan merupakan suatu capaian perusahaan yang dapat diukur 

dengan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang dipakai untuk mengukur suatu 

capaian dapat berupa nilai keuangan dan non keuangan. Melalui data dan 

informasi capaian tersebut, diharapkan dapat mendatangkan kesejahteraan 

bagi pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. 

2. Indikator Kinerja Perusahaan pada UMKM 

Menurut Minuzu (2015:11) terdapat beberapa indikator dalam 

kinerja perusahaan, yaitu : 
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a) Pertumbuhan penjualan 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan 

dari waktu kewaktu. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

penjualan suatu perusahaan maka perusahaan tersebut berhasil 

menjalankan strateginya. 

b) Pertumbuhan modal 

UKM disebut memiliki laju pertumbuhan tinggi jika mempunyai 

modal yang cukup untuk membiayai pertumbuhannya tersebut. 

Makin cepat tingkat atau laju pertumbuhan UKM, maka makin 

besar kebutuhan untuk membelanjai pertumbuhan UKM tersebut 

Makin besar kebutuhan dana untuk membelanjai kebutuhannya 

maka UKM tersebut makin cenderung untuk menahan sebagian 

besar dari keuntungan yang diperoleh. 

c) Penambahan tenaga kerja setiap tahun 

Kinerja UKM akan berhasil apabila UKM tersebut menambah 

tenaga kerja setiap tahunnya karena produksi yang meningkat. 

d) Pertumbuhan pasar dan pemasaran 

Pemasaran berperan penting untuk mengetahui apa yang menjadi 

keinginan konsumen. Dengan begitu, para pelaku UKM bisa 

mengetahui apa keinginan pasar. 

e) Pertumbuhan keuntungan / laba usaha 
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Laba yang diperoleh UKM akan digunakan untuk berbagai 

kepentingan, laba akan digunakan untuk meningkatkan 

kesejahteraan UKM tersebut atas jasa yang diperolehnya. 

2.9 Kinerja UMKM Menurut Pandangan Islam 

Al-qur‟an dan sunnah Rasullullah adalah petunjuk bagi manusia dalam 

menjalani kehidupannya termasuk bidang ekonomi khususnya dalam kerja keras 

atau kinerja. Islam telah mengatur hal yang berhubungan dengan kerja keras 

secara sempurna dan juga hukum- yang jelas di dalamnya. Kegiatan ekonomi 

dalam pandangan islam merupakan tuntutan kehidupan dan memiliki nilai ibadah, 

segala hal-hal mempunyai unsur merugikan orang lain atau cara jual beli yang 

haram. Dalam al-Qur‟an dijelaskan pada surah al-hasyr‟ : 18 

 

 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (Qs. al-Hasyr 18) 

Tafsiran Qs. al-Hasyr 18 Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan 

RasulNya, serta melaksanakan syariatNya, takutlah kalian kepada Allah, 

waspadalah hukumannya dengan melaksanakan apa yang Allah perintahkan 

kepada kalian dan meninggalkan apa yang Allah larang bagi kalian. Hendaknya 

setiap jiwa merenungkan apa yang telah dilakukannya berupa amal perbuatan 
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untuk menghadapi Hari Kiamat. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa 

yang kalian kerjakan, tidak ada sedikit pun dari amal kalian yang samar bagi 

Allah, dan Dia akan membalas kalian karenanya. 

Adapun surah dalam Al-Qur‟an yang menjelaskan tentang kinerja terdapat 

dalam Qs. An-Nisa‟ Ayat 29 dan juga Qs. Al-Jumu‟ah Ayat 10: 

 

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang 

berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu”. (Qs. An-Nisa‟ 

29 ) 

 

“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi; carilah 

karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”. (Qs. 

AlJumu‟ah 10). 
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2.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel II.2 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian 
Metode 

Penelitian Hasil Penelitian 

1. I Gusti Ayu 

Imbayani ( 2018 

) 

PENGARH 

Pemahaman Dan 

Penerapan Sistem 

Informasi Terhadap 

Kinerja Umkm 

Pengrajin Genteng Di 

Kabupaten Tabanan 

Kuantitatif Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 1) 

Pemahaman sistem 

informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

UMKM pengrajin 

genteng. Ini berarti bahwa 

pemahaman terhadap 

sistem informasi sangat 

penting bagi pengrajin 

genteng karena akan 

berdampak pada 

peningkatan kinerja secara 

keseluruhan. 2) Penerapan 

sistem informasi 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM 

pengrajin genteng. Ini 

berarti bahwa penerapan 

sistem informasi akan 

memberikan dampak baik 

bagi kinerja pengrajin. 

Penerapan sistem 

informasi akan membuat 

pengendalian terhadap 

aktivitas operasional 

pengrajin menjadi lebih 
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maksimal. Ini tentunya 

akan mengurangi 

inefisiensi yang terjadi 

sehingga diharapkan 

kinerja UMKM pengrajin 

genting bisa meningkat. 

6.2 Saran Penelitian ini 

tentunya memiliki 

beberapa kekurangan dan 

peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat 

melakukan pengembangan 

untuk menyempurnakan 

hasil penelitian. Peneliti 

memiliki saran-saran 

sebagai berikut: 1) 

Indikator dalam mengukur 

pemahaman dan 

penerapan sistem 

informasi ditambah 

sehingga diharapkan dapat 

lebih maksimal dalam 

mengukur variabel 

tersebut. 2) Jenis UMKM 

perlu untuk ditambah, 

sehingga hasilnya dapat 

lebih menjelaskan 

UMKM secara umum. 3) 

Sebaran amatannya perlu 

diperluas ke beberapa 

sentra UMKM. 

2. Nurhikmah Esti 

Prastika (2019) 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan Pada 

Usaha Mikro Kecil 

Dan Menengah 

(Umkm) Di Kota 

Pekalongan 

Kuantitatif Berdasarkan hasil olahan 

data, diketahui bahwa 

pemanfaatan SIAdengan 

karakteristik informasi 

yang relevant, reliable, 

complete, timely, 

understandable, 

mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap 
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kinerja 

manajerial. 

3. I Dewa Made 

Endiana, I Made 

Sudiartana 

(2018) 

Pengaruh Pemahaman 

dan Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

terhadapKinerja 

individu dan Kinerja 

UKM 

Pengrajin Perak 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secar 

langsung variabel 

pemahaman, penerapan 

sistem informasi, dan 

kinerja individu terhadap 

kinerja UKM. 

4. Titis Wahyuni 

(2018) 

Analisis Pengaruh 

Penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi 

Terhadap 

Pengukuran Kinerja

 UKM di 

Wilayah Depok 

Kuantitatif Hasil penelitian 

Menyimpulkan bahwa 

Sistem Informasi 

Akuntansi tidak 

memberikan pengaruh 

yang signifikan pada 

kinerja perusahaan 

5 Ismartaya 

(2021) 

Pengaruh Modal, 

Tingkat Pendidikan, 

Dan Inovasi Terhadap 

Kinerja Umkm 

Kabupaten Bogor 

Provinsi Jawa Barat 

(Studi Kasus Umkm Di 

Kabupaten Bogor 

Provinsi Jawa Barat) 

Kuantitatif 

 

1. Modal usaha secara 

parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja UMKM  

2. Tingkat Pendidikan 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja UMKM 

 3. Inovasi secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

UMKM desa  

4. Modal usaha, tingkat 

pendidikan dan inovasi 

strategi secara simultan 

atau bersama-sama 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

UMKM  
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6 Putri Cantika 

(2022) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Akuntansi 

Manajemen, 

Kepribadian 

Wirausaha, Dan 

Tingkat Pendidikan 

Terhadap Kinerja 

Pengelola Usaha, 

Mikro, Kecil, Dan 

Menengah Di 

Kecamatan Sanggar, 

Kabupaten Bima   

Kuantitatif 

 

1.Akuntansi manajemen 

tidak berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM, yang 

artinya informasi  

mengenai  perencanaan  

atau  peristiwa  di  masa  

yang  akan  datang, 

informasi  mengenai  

laporan  keuangan  singkat,  

tidak  dapat  

mempengaruhi peningkatan 

kinerja UMKM. 

2.Kepribadian wirausaha  

berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap  

kinerja UMKM,  yang  

artinya  indikator  yang  

berkaitan  dengan  

kepribadian  wirausaha 

menentukan adanya 

peningkatan kinerja 

UMKM. Hal tersebut 

menunjukan bahwa 

pengelola  UMKM  mampu  

menampilkan  kepribadian  

yang  menarik  sehingga 

mempengaruhi peningkatan 

kinerja UMKM 

3.Tingkat pendidikan 

berpengaruh  positif  

terhadap  kinerja  UMKM.  

Hal  tesebut menunjukan 

bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. 
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2.11 Hipotesis 

Menurut Suryabrata (2013:21) “Hipotesis penelitian adalah jawaban 

sementara terhadap yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris”. 

Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. Hipotesis merupakan jawaban terhadap masalah penelitian 

yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya. 

a) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja UMKM 

Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu 

kebenaran atas informasi mengenai pencatatan, pengelompokkan, dan 

pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk pengambilan keputusan. 

Motivasi untuk mempelajari tentang pengetahuan akuntansi akan 

meningkatkan pemahaman manajer atau pemilik untuk menerapkan 

akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Pengetahuan akuntansi juga 

dapat dimiliki dengan mengikut pelatihan-pelatihan (pendidikan non-

formal). Semakin tinggi motivasi untuk mempelajari akuntansi, maka 

semakin baik pula pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga akan 

meningkatkan kinerja UMKM. Sebaliknya, semakin rendahnya motivasi 

untuk mempelajari akuntansi, semakin rendah pula pengetahuan 

akuntansi yang dimiliki. 

H(1): Terdapat pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja 

UMKM\ 
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b) Pengaruh Penggunaan Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 

UMKM 

Sistem informasi akuntansi diharapkan mempengaruhi kinerja 

usaha kecil menengah (UKM). Sistem informasi merupakan sistem 

dalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk persiapan informasi 

keuangan dan informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan 

memproses berbagai transaksi perusahaan (Rainer, 2011:86). Pemilihan 

variabel sistem informasi sebagai variabel independen merujuk pada 

teori perceived usefullness yang menyatakan bahwa pengguna suatu 

teknologi atau sistem informasi percaya dengan memanfaatkannya maka 

akan mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya, salah 

satunya yaitu adanya peningkatan kinerja. 

H(2): Terdapat Pengaruh Antara Pengguanaan Informasi 

Akuntansi  Terhadap Kinerja UMKM 

c) Pengaruh Modal Terhadap Kinerja UMKM  

Modal adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk 

berdagang, melepas uang, dan sebagainya harta benda (uang, barang dan 

sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang 

menambah kekayaan. Modal menjadi faktor penting dalam memulai dan 

menjalankan sebuah usaha. Sumber modal bisa diperoleh dari modal 

sendiri dan modal pinjaman. Kebanyakan pelaku UMKM masih 

menggunakan modal sendiri tanpa terpengaruh sumber modal yang lain. 

Hal itu bisa menghambat perkembangan dari usahanya sendiri. Dengan 
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adanya modal pinjaman atau sumber modal yang lain diharapkan kegiatan 

usaha akan lebih berkembang karena bertambahnya modal yang bisa 

digunakan untuk kegiatan produktif.  

H(3) : Modal berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha 

UMKM. 

d) Pengaruh Inovasi Terhadap Kinerja UMKM  

Produk inovasi pada dasarnya untuk memenuhi permintaan yang ada 

pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang digunakan sebagai 

keunggulan bersaing bagi perusahaan. Inovasi merupakan adopsi dari sebuah 

idea atau kebiasaan baru yang diterapkan dalam organisasi, yang menyangkut 

semua dimensi dalam aktivitas organisasi, seperti produk baru, teknologi 

proses produksi baru, sistem administrasi baru, dan program atau rencana 

baru dalam organisasi. Semaikin tinggi inovasi dalam sebuah UMKM maka 

semakin bagus bagi perkembangan UMKM tersebut. 

H(4) : Inovasi berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha 

UMKM. 

e) Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja UMKM  

Tingkat pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

pelatihan. Pada penelitian Ratnasari (2017: 13), variabel tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini 

bahwa wirausaha yang berhasil memiliki tingkat pendidikan yang lebih 

baik daripada wirausaha yang kurang berhasil. Akan tetapi pendidikan 
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merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan usaha skala 

kecil, dengan asumsi bahwa pendidikan yang lebih baik akan memberikan 

pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola usaha. Dengan demikian 

terbukti bahwa tingkat pendidikan berpengaruh juga terhadap 

keberhasilan suatu usaha. 

H(5) : Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

UMKM. 

f) Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan Informasi 

Akuntansi, Modal, Inovasi, dan Tingkat Pendidikan Terhadap 

Kinerja UMKM 

Pengetahuan akuntansi dapat didefinisikan sebagai suatu kebenaran 

atas informasi mengenai pencatatan, pengelompokkan, dan 

pengikhtisaran kejadian ekonomi untuk pengambilan keputusan. 

Motivasi untuk mempelajari tentang pengetahuan akuntansi akan 

meningkatkan pemahaman manajer atau pemilik untuk menerapkan 

akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Pengetahuan akuntansi juga 

dapat dimiliki dengan mengikut pelatihan-pelatihan (pendidikan non-

formal). Semakin tinggi motivasi untuk mempelajari akuntansi, maka 

semakin baik pula pengetahuan akuntansi yang dimiliki, sehingga akan 

meningkatkan kinerja UMKM. Sistem informasi merupakan sistem 

dalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk persiapan informasi 

keuangan dan informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan 

memproses berbagai transaksi perusahaan (Rainer, 2011:86). Pemilihan 
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variabel sistem informasi sebagai variabel independen merujuk pada teori 

perceived usefullness yang menyatakan bahwa pengguna suatu teknologi 

atau sistem informasi percaya dengan memanfaatkannya maka akan 

mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya, salah satunya 

yaitu adanya peningkatan kinerja. Modal menjadi faktor penting dalam 

memulai dan menjalankan sebuah usaha. Sumber modal bisa diperoleh 

dari modal sendiri dan modal pinjaman. Kebanyakan pelaku UMKM 

masih menggunakan modal sendiri tanpa terpengaruh sumber modal 

yang lain. Hal itu bisa menghambat perkembangan dari usahanya sendiri. 

Dengan adanya modal pinjaman atau sumber modal yang lain diharapkan 

kegiatan usaha akan lebih berkembang karena bertambahnya modal yang 

bisa digunakan untuk kegiatan produktif. Inovasi merupakan adopsi dari 

sebuah idea atau kebiasaan baru yang diterapkan dalam organisasi, yang 

menyangkut semua dimensi dalam aktivitas organisasi, seperti produk 

baru, teknologi proses produksi baru, sistem administrasi baru, dan 

program atau rencana baru dalam organisasi. Semaikin tinggi inovasi 

dalam sebuah UMKM maka semakin bagus bagi perkembangan UMKM 

tersebut. Wirausaha yang berhasil memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih baik daripada wirausaha yang kurang berhasil. Akan tetapi 

pendidikan merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan 

usaha skala kecil, dengan asumsi bahwa pendidikan yang lebih baik akan 

memberikan pengetahuan yang lebih baik dalam mengelola usaha.  
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Sistem informasi akuntansi diharapkan mempengaruhi kinerja usaha 

kecil menengah (UKM).  

H(6):Terdapat Pengaruh Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan 

Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi, dan Tingkat Pendidikan 

Terhadap Kinerja UMKM. 

2.12 Kerangka Pikiran  

Untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen dalam penelitian ini, dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar I.1 

Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

Pengetahuan Akuntansi 

Penggunaan Informasi 

Akuntansi Kinerja UMKM  

Tingkat Pendidikan 

: Parsial  : Simultan  

Inovasi 

Modal 
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BAB III  

METODE PENEITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode 

kuantitatif, yaitu suatu konsep atau ide yang diukur dengan menggunakan teknik 

yang menghasilkan angka-angka (Wahyuni, 2016:3). Dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian pada populasi dan sampel UKM untuk mengumpulkan data 

melalui instrumen penelitian, yang kemudian dianalisis dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini adalah Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

Sementara waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan dimulai dari 

bulan Februari sampai dengan April. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 90). Populasi 

dalam penelitian ini adalah 817 UMKM di Kecamatan Bangkinang Kota. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 91). karena populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, karena 
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keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

Purpossive Sampling. menyatakan bahwa Purpossive Sampling adalah 

metode penetapan sampel dengan cara menentukan target dari elemen 

populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya. 

Beberapa kriteria yang ditetapkan peneliti pada pengambilan sampel 

sehingga di dapatkan 50 sampel UMKM, yaitu:  

a) UMKM yang berdiri kurang lebih 3 tahun  

b) UMKM yang terdaftar di Dinas Perdagangan, Koperasi dan UMKM 

Kabupaten Kampar. 

c) Memiliki laporan keuangan dan dilaporkan kepada Dinas 

Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Kampar.  

d) UMKM yang memiliki pendapatan 50.000.000 pertahun  

Tabel III.1 

Sampel Penelitian 

No Nama UMKM Alamat 

1 KUE KERING MAK ITAM RT 02 RW 01 B. AGUNG 

2 KUE KERING KAK IRA RT 02 RW 01 B. AGUNG 

3 FAMELA PERABOT RT 03 RW 03 PS KUOK 

4 KARYA TEKNIK AMAN RT 04 RW 01 B. AGUNG 

5 ROTI BAKERY RT 02 RW 03 B. KOTO 

6 LANSONO PUTRA RT 03 RW 04 PS KUOK 

7 KERUPUK KULIT BELIMBING I 

8 HAMKA BATAKO BELIMBING I 
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9 JERUK KUOK SUHERMAN Jl. Bukit Agung 

10 ADI PERABOT Dusun Koto Semiri Rt 04/ Rw 06 Ranting 

11 MAKANAN KERING/BOLU/PANIARAM Jl. Sungai Rt 01/ Rw 02 Desa Kuok 

12 TOKO CERIA GEMILANG 

Jl. Jend. Sudirman/ M. Yamin SH Rt 01/ Rw 01 Desa 

Kuok 

13 BOLU/KERIPIK PISANG/KUE SOPIK Jl. M. Yamin SH Rt 01 Rw 02 

14 PAMELA PERABOT Jl. M. Yamin. SH Rt 03 Rw 02 Desa Kuok 

15 ZAFA MOTOR Sei. Maki Rt 01 Rw 01 Desa Sijangkang Kuok 

16 Adi Perabot Dsn Koto Semiri RT 04 RW 06 Ranting 

17 Pamela Perabot Jl. M. Yamin SH, Kuok 

18 WARUNG INDOMI VELY Jl.Lintas Sumbar Rt 03 / Rw 03 Desa Merangin 

19 SOTO BUNDO KANDUNG Jl. Lintas Sumbar Rt 01/ Rw 01 Merangin 

20 KEDAI 3 PUTRI Jl. Prof. M. Yamin SH Rt 02/ Rw 03 Merangin 

21 NABILA PONSEL Jl. Prof. M. Yamin SH Rt 02/ Rw 03 Merangin 

22 

KEDAI HARIAN & IHEL WARE IHELUNG 

SAT Dusun Simpang Pauh Rt 03 / Rw 03 Sea Pulau Tarap 

23 DEPOT AIR MINUM ERISMAN Jln. Lintas Rohul 04/ 01 Desa Lereng 

24 TKO BUKU NAZRA AQWA Jln. Lintas Rohul 04/ 01 Desa Lereng 

25 WARUNG KOPI RIDHO Jl.Transat Sipm Al Iman Rt02/Rw 03 Desa Lereng 

26 RM PONDOK SOTO Jln. Lintas Rohul 01/ 01 Desa   Lereng 

27 WARUNG MASAK INDOMI MAJU Jln. Prof.M.Yamin SH Rt 01 / Rw 02 Desa Lereng 

28 KEDAI ANDY D H Jln. Prof.M.Yamin SH Rt 01 / Rw 01 Desa Lereng 

29 MISO CEKER SUCI Jln. Lintas Rohul 01/ 03 Desa Batu  Langkah Kecil 

30 Laila Cake & Cookies Cake & Cookies 

31 ALI MOTOR JL.Kapten Silalahi Rt 01 / Rw 01 Desa Empat Balai 

32 RUMAH MAKAN 4 PUTRA Jl.Prof.M.Yamin,SH Merangin Rt 01/Rw 01 
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33 USAHA MANDIRI JASA Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

34 MANDIRI PONSEL Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

35 KEDAI HARIAN INDRA Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

36 WASERDA AGUNG Jl. Kapten Silalahi Rt 02/ Rt 03 Desa PulaU Empat Balai 

37 KEDAI CINIFA Jl.Kapten Silalahi Rt 02/ Rw 02 Desa Pulau Empat Balai 

38 KELUARGA BAKSO Dusun Pulau Jambu Rt 01 Rw 01 Desa Pulau Jambu 

39 HANAFI FOTO STUDIO Dusun Pulau Jambu Rt 02 Rw 03 Desa Pulau Jambu 

40 ARDES DEPOT AIR MINUM Dusun Sei Betung Rt 03 Rw 01 Desa Pulau Jambu 

41 KEDAI PEMBAYARAN ONLINE Desa Pulau Jambu 

42 KEDAI 3 PUTRI ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 01 DesaSilam 

43 WARUNG KOPI 2 BERSAUDARA ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 02 Desa Silam 

44 RM SUNDA AYU ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 02 Desa Silam 

45 TOKO BINTANG TERANG ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 03/ Rw 02 Desa Silam 

46 AQILA PONSEL ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 03/ Rw 02 Desa Silam 

47 WENNY BUAH-BUAHAN Jln. Lintas Rohul 01/ 02 Desa Batu  Langkah Kecil 

48 RUMAH MAKAN CIMPAGO MINANG Jln. Lintas Rohul Desa silam 

49 KEDAI TEL HARIAN Jl.Sei Emas Rt 02/ Rw 01 Desa Bukit Melintang 

50 LAILA CAKE & COOKIES Jl.Sei Emas Rt 02/ Rw 01 Desa Bukit Melintang 

3.4 Jenis dan Sumber  Data 

 Penelitian ini sebagian besar menggunakan data primer yang diperoleh 

dari penelitian lapangan (field research). Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan metode survey dengan menggunakan kuesioner. Untuk mendukung 

penelitian ini, digunakan pula data sekunder yang diperoleh melalui dokumen 

perusahaan dan wawancara yang tidak dapat terjangkau dalam daftar pertanyaan 



54 

 

 

 

3.5 Motode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuesioner.Bagian pertama kuesioner berisi identitas diri UMKM, 

sedangkan bagian kedua berupa pengukuran variabel operasional yang berisi 

serangkaian pertanyaa nuntuk mengukur variabel-variabel 

penelitian.Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode distribusi 

langsung (direct distribution method), yaitu mendatangi para responden secara 

langsung untuk menyerahkan ataupun mengumpulkan kembali kuesioner. 

3.6 Defenisi Variabel 

Menurut Sugiyono (2014:61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen dalam  penelitian  ini adalah  Pengetahuan 

Akuntansi, Penggunaan Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi, dan 

Tingkat Pendidikan. 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja UMKM 
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 Tabel III.2 

Variabel Operasional 

Variabel Indikator Skala Sumber 

Kinerja 

(UMKM) 

1. Pertumbuhan 

Penjualan 

2. Pertumbuhan Modal 

3. Pertumbuhan 

Tenaga Kerja 

4. Pertumbuhan Pasar  

5. Pertumbuhan Laba 

Skala Likert 

1-5 

Rizky Solaekah 

Putri  

2020 

Pengetahuan 

Akuntansi 
1. menggunakan 

akuntansi dalam 

menjalankan 

usahannya 

2. memahami 

akuntansi dalam 

menjalankan 

usahanya 

Skala Likert 

1-5 

Yulia Astiani, 

2017 

Penggunaan 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

1. Pencatatan kas dan 

pencatatan persediaan 

2. Laporan kinerja 

usaha dan 

perencanaan target 

Anggaran penjualan 

dan biaya produksi 
 

Skala Likert 

1-5 

Yulia Astiani, 

2017 

Tingkat 

Pendidikan  

1. Kesesuaian Jurusan  

2. Jenjang Pendidikan 

Skala Likert 

1-5 

Sintia Maratus 

2020 
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3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linear 

berganda multiple regression), yaitu menganalisis pengaruh variabel-

variabel independen terhadap variabel dependen. Kemudian dilakukan 

pengecekan dengan melakukan plot data untuk melihat adanya data linear 

atau tidak linear, yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program 

computer Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Versi 25.  

3.8 Uji Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran, 

menjabarkan, atau menguraikan data sehingga data tersebut mudah 

Inovasi  1. Kelebihan produk 

baru,  

2. Produk mudah 

dikenali, 

3. Produk diterima 

oleh konsumen,  

4. Pengembangan 

produk baru,  

5. Komitmen 

memperkenalkan 

produk lebih banyak 

dari pesaing. 

Skala Likert 

1-5 

Agie Agung 

2021 

Modal 

 

 

1. Jumlah modal 

2. Hambatan sumber 

modal 

3. Besaran modal yang 

dikeluarkan 

Skala Likert 

1-5 

M Qurri Ain 

Thohari 

2019 
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dipahami dan dimengerti. Statistik deskriptif adalah statistik yang 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data tanpa melakukan  analisis 

dan membuat kesimpulan yang berlaku uumum (Ghozali, 2017: 19). 

Statistik deskriptif biasanya dilihat dari rata-rata, standar deviasi, 

variance,maksimum, minimum. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data berguna untuk mengetahui apakah variabel 

dependen, independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 

normal atau tidak. Jika data ternyata tidak berdistribusi normal, 

analisis nonparametrik dapat digunakan. Jika data berdistribusi normal, 

analisis parametrik termasuk model-model regresi dapat digunakan 

(Husein Umar 2014:79). 

b) Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui apakah pada 

model regresi yang diajukan telah ditemukan korelasi kuat 

antarvariabel independen. Jika terjadi korelasi kuat, terdapat masalah 

multikolinearitas yang harus diatasi (Husein Umar 2014:82). Adapun 

cara yang digunakan untuk menentukan ada tidaknya multikolinearitas 

, yaitu sebagai berikut: 

1) Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan 

secara statistik (α). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka 

artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 
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Sebaliknya, jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka artinya terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

2) Nilai variance inflation factor (VIF) adalah faktor inflasi 

penyimpangan baku kuadrat. Jika nilai VIF lebih kecil dari  10,00 

maka artinya tidak terjadi multikolinearitas terhadap data yang 

diuji. Sebaliknya, jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka 

artinya terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari 

residual dari pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain . 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, 

dalam penelitian ini akan menggunakan uji Glejser, yaitu 

mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing- masing 

variabel independen. Jika signifikansi pada uji t kurang dari 0,05, 

maka pada model regresi terjadi masalah heteroskedastisitas. 

d) Uji Regresi Linier 

Analisis Regresi Linear Berganda Penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda, karena dalam penelitian terdapat lebih 

dari satu variabel bebas (X) yang akan diuji untuk menjelaskan atau 

menerangkan bagaimana pengaruhnya terhadap variabel terikat (Y). 
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Analisis ini mempunyai tujuan, yaitu untuk menganalisa pengaruh 

variabel- variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen 

(terikat). Kemudian dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data 

untuk melihat adanya data yang linier atau tidak linier. Jika hasil 

regresi baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 

rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah 

praktis. Variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen 

(terikat). Kemudian dilakukan pengecekan dengan melakukan plot data 

untuk melihat adanya data yang linier atau tidak linier. Jika hasil 

regresi baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai 

rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah 

praktis. Persamaan analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: Y 

= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. e) Uji Hipotesis Uji hipotesis 

bertujuan untuk menganalisis data-data yang telah diperoleh dan 

membuat kesimpulan dari hasil analisis data yang diperoleh tersebut, 

apakah variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (terikat), dengan kata lain bertujuan untuk menguji apakah 

hipotesis atas saling berpengaruh. 

e) Uji Hipotesis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka uji hipotesis yang 

dipakai adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda karena 

dalam penelitian ini terdapat lebih dari satu variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 
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Pengaruh Tingkat Pendidikan, Penggunaan Informasi Akuntansi Dan 

Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kinerja Umkm  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi secara 

parsial (uji) t). uji statistik t pada dasarnya untuk mengetahui 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen secara signifikan. Jika 

probabilitas sig.< 0,05 maka variabel independen secara 

individual mempengaruhi variabel dependen. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen/terikat (Ghozali, 2013:98). Dengan tingkat signifikan 

sebesar 5% (α =/ 0,05). Dasar pengambilan keputusan tersebut 

ialah sebagai berikut: 

a) Jika Probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak. 

b) Jika Probabilitas < 0,05 maka Ha diterima 

Atau dengan cara membandingkan nilai dari F hasil 

dengan F hitung. Apabila nilai F hasil > F hitung maka 

Ha ditolak, begitu sebaliknya jika F hasil < F hitung 
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maka Ha diterima. Dapat disimpulkan adanya korelasi 

atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). 

3. Uji Koefisien Determinasi (r2 ) 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen . Nilai 61 koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. Dengan kata lain, jika hasil uji koefisien 

determinasi yang diperoleh dari hasil analisis regresi linear 

yang diestimasi dengan OLS sebesar 0,630 maka berarti bahwa 

variasi variabel independen (bebas) yang diformulasikan dalam 

model riset mampu menjelaskan variasi variabel dependen 

(terikat) sebesar 63%, sedangkan selebihnya yaitu sebesar 37% 

dijelaskan oleh variabel independen (bebas) lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian. Pada intinya nilai 

koefisien determinasi yang tinggi dapat digunakan sebagai 

salah satu indikator untuk menilai model empiris yang baik. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pembahasan pada bab ini meliputi hasil penelitian untuk mengukur 

variabel terikat yaitu Kinerja UMKM atas variabel bebas yaitu Pengetahuan 

akuntansi, pengunaan informasi akuntansi, modal, inovasi dan tingkat pendidikan. 

Hasil penelitian ini meliputi deskriptif responden, uji statistik deskriptif, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi berganda, dan uji hipotesis. 

4.1 Deskriptif Responden  

4.1.1 Gambaran Umum Responden  

Responden dalam peneitian ini adalah pelaku UMKM pada Kecamatan 

Kuok yaitu berjumlah 50 UMKM. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui 

penyebaran kuesioner secara langsung kepada UMKM di Kecamatan Kampar 

Utara. Penyebaran kuesioner dimulai pada tanggal  09 Maret 2023 sampai dengan 

tanggal 15 Maret 2023. Berikut ini adalah daftar UMKM yang ada di Kecamatan 

Kouk beserta jumlah responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Tabel IV.1 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Nama UMKM Alamat 

1 KUE KERING MAK ITAM RT 02 RW 01 B. AGUNG 

2 KUE KERING KAK IRA RT 02 RW 01 B. AGUNG 

3 FAMELA PERABOT RT 03 RW 03 PS KUOK 

4 KARYA TEKNIK AMAN RT 04 RW 01 B. AGUNG 

5 ROTI BAKERY RT 02 RW 03 B. KOTO 

6 LANSONO PUTRA RT 03 RW 04 PS KUOK 

7 KERUPUK KULIT BELIMBING I 

8 HAMKA BATAKO BELIMBING I 

9 JERUK KUOK SUHERMAN Jl. Bukit Agung 

10 ADI PERABOT Dusun Koto Semiri Rt 04/ Rw 06 Ranting 

11 MAKANAN KERING/BOLU/PANIARAM Jl. Sungai Rt 01/ Rw 02 Desa Kuok 

12 TOKO CERIA GEMILANG 
Jl. Jend. Sudirman/ M. Yamin SH Rt 01/ Rw 01 Desa 

Kuok 

13 BOLU/KERIPIK PISANG/KUE SOPIK Jl. M. Yamin SH Rt 01 Rw 02 

14 PAMELA PERABOT Jl. M. Yamin. SH Rt 03 Rw 02 Desa Kuok 

15 ZAFA MOTOR Sei. Maki Rt 01 Rw 01 Desa Sijangkang Kuok  

16 Adi Perabot Dsn Koto Semiri RT 04 RW 06 Ranting 

17 Pamela Perabot Jl. M. Yamin SH, Kuok 

18 WARUNG INDOMI VELY Jl.Lintas Sumbar Rt 03 / Rw 03 Desa Merangin 

19 SOTO BUNDO KANDUNG Jl. Lintas Sumbar Rt 01/ Rw 01 Merangin 

20 KEDAI 3 PUTRI Jl. Prof. M. Yamin SH Rt 02/ Rw 03 Merangin 

21 NABILA PONSEL Jl. Prof. M. Yamin SH Rt 02/ Rw 03 Merangin 

22 
KEDAI HARIAN & IHEL WARE IHELUNG 

SAT 
Dusun Simpang Pauh Rt 03 / Rw 03 Sea Pulau Tarap 

23 DEPOT AIR MINUM ERISMAN Jln. Lintas Rohul 04/ 01 Desa Lereng  

24 TKO BUKU NAZRA AQWA Jln. Lintas Rohul 04/ 01 Desa Lereng 

25 WARUNG KOPI RIDHO Jl.Transat Sipm Al Iman Rt02/Rw 03 Desa Lereng 

26 RM PONDOK SOTO Jln. Lintas Rohul 01/ 01 Desa   Lereng  

27 WARUNG MASAK INDOMI MAJU Jln. Prof.M.Yamin SH Rt 01 / Rw 02 Desa Lereng 

28 KEDAI ANDY D H Jln. Prof.M.Yamin SH Rt 01 / Rw 01 Desa Lereng 

29 MISO CEKER SUCI Jln. Lintas Rohul 01/ 03 Desa Batu  Langkah Kecil 

30 Laila Cake & Cookies Cake & Cookies 

31 ALI MOTOR JL.Kapten Silalahi Rt 01 / Rw 01 Desa Empat Balai 

32 RUMAH MAKAN 4 PUTRA Jl.Prof.M.Yamin,SH Merangin Rt 01/Rw 01 
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33 USAHA MANDIRI JASA Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

34 MANDIRI PONSEL Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

35 KEDAI HARIAN INDRA Jl. Kapten Silalahi Rt 01/ Rw01 Desa Empat Balai 

36 WASERDA AGUNG Jl. Kapten Silalahi Rt 02/ Rt 03 Desa PulaU Empat Balai 

37 KEDAI CINIFA Jl.Kapten Silalahi Rt 02/ Rw 02 Desa Pulau Empat Balai 

38 KELUARGA BAKSO Dusun Pulau Jambu Rt 01 Rw 01 Desa Pulau Jambu 

39 HANAFI FOTO STUDIO Dusun Pulau Jambu Rt 02 Rw 03 Desa Pulau Jambu 

40 ARDES DEPOT AIR MINUM Dusun Sei Betung Rt 03 Rw 01 Desa Pulau Jambu 

41 KEDAI PEMBAYARAN ONLINE Desa Pulau Jambu 

42 KEDAI 3 PUTRI ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 01 DesaSilam 

43 WARUNG KOPI 2 BERSAUDARA ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 02 Desa Silam 

44 RM SUNDA AYU ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 02/ Rw 02 Desa Silam 

45 TOKO BINTANG TERANG ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 03/ Rw 02 Desa Silam 

46 AQILA PONSEL ln lintas Rohul Dalu dalu Rt 03/ Rw 02 Desa Silam 

47 WENNY BUAH-BUAHAN Jln. Lintas Rohul 01/ 02 Desa Batu  Langkah Kecil 

48 RUMAH MAKAN CIMPAGO MINANG Jln. Lintas Rohul Desa silam  

49 KEDAI TEL HARIAN Jl.Sei Emas Rt 02/ Rw 01 Desa Bukit Melintang 

50 LAILA CAKE & COOKIES Jl.Sei Emas Rt 02/ Rw 01 Desa Bukit Melintang 

Sumber: Dinas Perdagangan, koperasi dan UMKM Kabupaten Kampar 

Peneliti menyebarkan kuesioner pada 09 Maret 2023 kepada 50 responden pada 

UMKM Kecamatan Kuok, Dari hasil penyebaran kuesioner, tingkat pengumpulan 

kuesioner dapat dilihat pada tabel IV.2 berikut ini: 
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Tabel IV.2 

Tingkat Pengumpulan Kuesioner 

Keterangan Jumlah Persentase 

Total kuesioner yang disebarkan 50 
  

100% 

Total kuesioner yang terkumpul kembali 50 
  

100% 

Total kuesioner yang tidak kembali 0 
  

0 

Total kuesioner yang dapat diolah 50 
  

100% 

(Sumber: data primer yang diolah 2023) 

Berdasarkan tabel IV.2 dapat dijelaskan bahwa peneliti menyebarkan 

kuesioner sebanyak 50 kuesioner atau 100%. Total kuesioner yang terkumpul 

kembali sebanyak 50 kuesioner dengan persentase 100%. Total kuesioner yang 

tidak terkumpul sebanyak 0 denngan presentase 0% Sehingga total kuesioner 

yang dapat diolah dari pengumpulan kuesioner adalah kuesioner 50 dengan 

persentase 100 %. 

4.1.2 Karakteristik Responden  

Gambaran Umum responden disini akan diuraikan karakteristik responden 

yang dilihat dari jenis kelamin, umur, pendidikan, masa kerja. Untuk dapat 

mengetahui karakteristik responden dapat dilihat dari uraian dibawah ini. 

4.1.2.1 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin adalah faktor genetik yang dimiliki manusia sejak lahir. 

Pada umumnya jenis kelamin dapat mempengaruhi seseorang dalam pengambilan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini tentang pengaruh Pengatahuan Akuntansi, Pengunaan 

Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi dan Tingkat Pendidikan terhadap Kinerja 

UMKM dapat diambil kesimpulan dari apa yang telah dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) diterima dan disimpulkan Pengetahuan Akuntansi 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hal ini 

menunjukan bahwa akuntansi yang nantinya mencerminkan kinerja UMKM 

dari segi finansial. Para pelaku UMKM harus memiliki pengetahuan 

akuntansi guna mencatat hal-hal yang sifatnya cukup penting agar informasi 

dari catatan tersebut bisa menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. 

2. Hipotesis kedua (H2) diterima dan disimpulkan Pengunaan Informasi 

Akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. 

Dengan Penggunan Informasi Akuntansi yang baik sangat dibutuhkan oleh 

para pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan bisnis. Para pelaku 

UMKM juga mampu untuk menentukan tujuan dan arah kebijakannya, 

memiliki kemampuan untuk mencatat, melaporkan, mengukur hasil serta 

menganalisis penjualan, memiliki kemampuan dalam mengkoordinasikan 

bisnisnya. 
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3. Hipotesis ketiga (H3) diterima dan disimpulkan Modal berpengaruh negatif  

dan tidak signifikan terhadap Kinerja UMKM. Modal tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja UMKM karena UMKM yang ada di Kecamatan Kuok 

cendrung lebih mengandalkan kerativitas atau inovasi dalam mengembangkan 

usahanya, walaupun memiliki modal yang kecil pelaku UMKM yakin usaha 

dapat berkembang ketika mempunyai ide ide kereatif dan koneksi ataupun 

hubungan yang baik dengan konsumen atau warga sekitar. 

4. Hipotesis keempat (H4) diterima dan disimpulkan Inovasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja UMKM.. Semakin sering wirausahawan 

melakukan inovasi terhadap usahanya maka akan membuat usahanya makin 

berkembang. Produk-produk yang dihasilkan tidak selalu monoton sehingga 

akan selalu ada hal baru, namun tidak meninggalkan ciri khas dari usaha yang 

dikelola. 

5. Hipotesis kelima (H5) diterima dan disimpulkan Tingkat Pendidikan 

berpengaruh positif  dan signifikan terhadap Kinerja UMKM. Hal ini bahwa 

wirausaha yang berhasil memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik 

daripada wirausaha yang kurang berhasil. Akan tetapi pendidikan merupakan 

salah satu faktor yang menunjang keberhasilan usaha skala kecil, dengan 

asumsi bahwa pendidikan yang lebih baik akan memberikan pengetahuan 

yang lebih baik dalam mengelola usaha. 

6. Hipotesis keenam (H6) diterima dan disimpulkan Pengetahuan Akuntansi, 

Pengunaaan  Informasi Akuntansi, Modal, Inovasi dan Tingkat Pendidikan 
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secara bersama sama berpengaruh positif terhadap Kinerja UMKM Kecmatan 

Kuok. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Wilayah dan ruang lingkup pada penelitian ini terbatas, yaitu hanya dalam 

ruang lingkup UMKM di Kuok. 

2. Penelitian ini terkendala dalam dan pengambilan sampel karena 

menggunakan kuesioner sehingga masih ada kelemahan yang ditemui, 

seperti jawaban yang kemungkinan kelemahan kurang objektif serta 

pernyataan yang kurang dipahami oleh responden, sehingga menimbulkan 

hasil yang kurang menunjukkan kenyataan yang sebenarnya. 

3. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan 

secara tertulis dengan bentuk instrument kuesioner mungkin 

mempengaruhi validitas hasil. Persepsi responden belum tentu 

mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

5.3 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis 

memberikan saran antara lain; 

1. Selain menggunakan kuesioner secara tertulis bisa ditambahkan dengan 

menggunakan wawancara atau interview. 

2. Saran untuk perguruan tinggi lebih mengembangkan keilmuan 

pendalaman materi maupun skill, atau bisa juga mengadakan. 

3. Saran kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah atau 

mengganti variabel independen, agar dapat diketahui adanya variabel lain 



111 

 

 

 

yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi. 
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Nama Responden : 

Nama UMKM : 

Usia Responden : 

Jenis Kelamin : ( ) Pria, ( ) Wanita 

Jenjang Pendidikan Terakhir  : ( ) SD ( ) SMP ( ) 

SMA/SMK ( )D3    ( )S1 ( ) 

S2 Jurusan  

Lama Bapak/Ibu/Sdra/i mendirikan usaha ini..... 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/Ibu/Sdra/i responden cukup memberi tanda (√) pada pilihan yang 

tersedia dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdra/i. Setiap pernyatan hanya 

mengharapkan satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian 

dengan pendapat Bapak/Ibu/Sdra/i. 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 

 

 

 

A. KINERJA UMKM (Y) 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS N S SS 

1 
Usaha ini mengalami peningkatan 

penjualan setiap bulan 
     

2 
Adanya peningkatan jumlah konsumen 

setiap bulan 
     

3 Saya mendapat modal dari luar usaha      

4 
Modal usaha yang saya dapat selalu 

meningkat 
     

5 

Setiap tahun UMKM ini menambah 

karyawan karena pekerjaan semakin  

banyak 

     

6 
Keuntungan/ laba usaha setiap bulan 

terjadi meningkat atau menurun 
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B. PENGETAHUAN AKUNTANSI (X1) 

No Pernyataan 
Pilihan 

STS TS N S SS 

1 
Saya selalu memperhatikan keuangan  

usaha saya setiap hari.      

2 
Saya selalu menyajikan laporan-laporan 

diantaranya laporan keuangan      

3 Saya selalu membuat laporan kinerja usaha. 
     

4 

Dengan informasi akuntansi saya dapat 

mengendalikan pengelolaan keuangan 

usaha saya.      

5 
Saya selalu membuat penilaian kinerja 

berdasarkan perencanaan yang disusun.      

6 

Saya selalu membuat anggaran penjualan, 

anggaran biaya produksi, dan anggaran 

biaya operasi.      

7 
Pengeluaran usaha saya sesuai dengan 

anggaran yang saya buat.      

8 

Saya menyajikan laporan keuangan 

diantaranya laporan laba rugi, neraca, 

laporan perubahan modal, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan. 
     

9 
Saya mengetahui kenaikan dan penurunan 

modal.      

10 
Saya menggunakan informasi akuntansi 

sesuai standar peraturan yang berlaku.      

11 

Saya kesulitan jika harus mengikuti standar 

akuntansi keuangan dalam pengelolaan 

keuangan usaha saya.      
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C. PENGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI (X2) 

No 

                         

Pernyataan 

Pilihan 

STS TS N S SS 

1 Saya selalu melakukan pencatatan  

keuangan  setiap hari. 

     

2 Saya mengetahui jumlah produksi  tiap 

hari. 

     

3 Saya selalu menyajikan laporan-laporan 

diantaranya laporan keuangan  

     

4 Saya selalu membuat laporan

 kinerja usaha. 

     

5 Dengan informasi akuntansi saya dapat 

mengendalikan pengelolaan keuangan 

usaha saya. 

     

6 Saya selalu membuat penilaian kinerja 

berdasarkan perencanaan yang disusun. 

     

7 Saya selalu membuat anggaran 

penjualan, anggaran biaya produksi, dan 

anggaran biaya operasi. 

     

8 Pengeluaran usaha saya sesuai dengan 

anggaran yang saya buat. 

     

9 Saya mengetahui kenaikan dan 

penurunan modal. 

     

10 Saya  menggunakan informasi 

akuntansi sesuai standar peraturan yang 

berlaku. 

     

11 Saya kesulitan jika harus  mengikuti 

standar akuntansi keuangan dalam 

pengelolaan keuangan usaha saya. 
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D. MODAL (X3) 

No                         Pernyataan 
Pilihan 

SS S N ST STS 

1 
Menurut Bapak/Ibu, Semakin besar jumlah 

modal yang didapat, semakin mudah untuk 

mengembangkan usaha yang saya jalankan 

     

2 
Menurut Bapak/Ibu, indikator kesuksesan 
usaha adalah modal 

     

3 
Saya masih mempertimbangkan menambah 

modal dari luar 

     

4 
Menurut Bapak/Ibu, pinjaman usaha adalah 

tindakan yang tepat dalam pengembangan usaha  

     

5 
 

Menurut Bapak/Ibu, Semakin besar modal yang 

saya keluarkan akan meningkatkan produksi 

dan penjualan 

     

6 
Menurut Bapak/Ibu, Semakin besar modal yang 

dikeluarkan akan  mendukung perluasan usaha.  

     

E. INOVASI (X4) 

No 
Pernyataan 

Pilihan 

STS TS N S SS 

1 Kami selalu menciptakan keunggulan pada 

produk baru. 

     

2 Produk baru mampu dikenali dengan mudah 

oleh konsumen 
     

3 Produk baru mampu diterima dengan mudah 

oleh konsumen. 

     

4 Produk lama selalu diperbaharui mengikuti 

perkembangan tren zaman 

     

5 
 

Berkomitmen untuk menciptakan produk lebih 

banyak dari pesaing 
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F. TINGKAT PENDIDIKAN (X5) 

No Pernyataan 

Pilihan 

STS TS N S SS 

1 Menurut Bapak/Ibu, Mempunyai pendidikan 

sesuai usaha memudahkan saya dalam 

menciptakan inovasi. 

     

2 Menurut Bapak/Ibu, tingkat pendidikan sangat 

membantu dalam mengembangkan usaha 

     

3 Menurut Bapak/Ibu, tingkat penddikan 

mempengaruhi dalam kinerja usaha 

     

4 Menurut Bapak/Ibu, Pendidikan merupakan 

ukuran kesuksesan dalam berusaha 

     

5 
 

Menurut Bapak/Ibu, Tingkat pendidikan 

karyawan sangat membantu dalam menerapkan 

ide untuk mengembangkan usaha 

     

6 Menurut Bapak/Ibu, jurusan harus sesuai 

dengan usaha yang saya jalani. 
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LAMPIRAN 2 TABULASI DATA  

PENGETAHUAN AKUNTANSI (X1) 

PengetahuanAkuntansi(X1) 

X1P1 X1P2 X1P3 X1P4 X1P5 X1P6 X1P7 X1P8 X1P9 X1P10 X1P11 Total_X1 

5 3 5 3 5 1 3 3 4 4 4 40 

4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 37 

5 4 4 4 3 2 3 2 4 3 4 38 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 32 

5 5 5 4 4 4 2 3 5 5 3 45 

5 5 5 5 4 5 1 4 5 5 4 48 

3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 36 

4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 37 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 42 

4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 43 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 41 

5 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 42 

5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 46 

4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 40 

4 3 4 5 4 3 3 4 4 3 3 40 

5 5 5 4 4 2 3 3 4 4 3 42 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 41 

5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 50 

4 4 5 5 4 2 4 2 4 5 4 43 

5 4 4 2 4 3 4 2 5 4 1 38 

4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 37 

5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 48 

4 4 4 4 5 2 5 4 4 4 5 45 

5 4 5 4 4 3 3 3 5 5 4 45 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 53 
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5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 2 48 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 48 

5 4 5 3 4 3 3 3 4 4 5 43 

4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 43 

5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 3 48 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 42 

4 3 4 5 4 4 2 3 4 4 3 40 

4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 40 

3 5 5 5 3 5 1 1 3 5 5 41 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 44 

5 5 4 4 3 3 3 3 4 5 3 42 

5 4 5 4 5 4 2 4 5 5 5 48 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 49 

5 4 5 4 4 3 3 4 4 5 3 44 

3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 3 36 

4 5 3 5 4 5 4 4 5 5 2 46 

4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 47 

5 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 41 

5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 3 42 

4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 43 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 49 

5 5 5 3 3 2 5 3 4 5 5 45 

4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 49 
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PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI (X2) 

PengunaanAkuntansi(X2) 

X2P1 X2P2 X2P3 X2P4 X2P5 X2P6 X2P7 X2P8 X2P9 X2P10 X2P11 Total_X2 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 35 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 38 

2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 40 

2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 4 2 3 4 5 4 3 2 2 4 37 

4 4 4 5 5 5 4 3 4 5 5 48 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 25 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 41 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 

4 3 3 2 4 4 3 3 3 2 2 33 

4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 1 31 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 43 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 37 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 39 

3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 36 

4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 35 

3 5 5 5 5 3 4 3 3 5 4 45 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 26 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 39 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 39 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 41 

3 3 4 5 3 3 2 3 3 4 4 37 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 43 

4 3 3 4 5 5 4 3 3 3 3 40 

3 4 3 2 4 4 3 2 2 2 3 32 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

2 3 4 5 4 3 3 4 3 4 4 39 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 43 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 
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3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 32 

3 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 47 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 53 

3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 37 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 42 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 48 

4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 42 

2 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 34 

3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 38 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 52 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 

4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 5 45 

 

MODAL (X3) 

Modal(X3) 

X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6 Total_X3 

3 4 3 4 4 2 20 

4 4 3 4 3 4 22 

4 4 2 4 3 4 21 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 2 4 3 3 20 

4 4 4 4 4 1 21 

3 3 2 3 3 3 17 

4 3 4 3 4 4 22 

1 4 1 4 1 2 13 

4 2 2 2 2 2 14 

2 3 2 3 2 3 15 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 
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1 1 2 1 1 1 7 

3 4 1 4 2 4 18 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 2 3 3 3 17 

4 4 3 4 4 4 23 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 3 2 17 

1 2 2 2 3 2 12 

3 3 3 3 3 4 19 

4 4 3 4 3 4 22 

4 3 3 3 3 3 19 

4 3 3 3 3 3 19 

3 1 3 1 3 4 15 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 3 4 3 19 

3 3 1 3 4 4 18 

3 3 2 3 4 4 19 

3 3 2 3 4 5 20 

3 2 2 2 3 4 16 

3 3 3 3 4 3 19 

4 3 4 3 3 3 20 

3 4 3 4 4 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

4 4 3 4 2 3 20 

4 3 3 3 5 4 22 

5 5 5 5 4 5 29 

4 5 4 5 5 4 27 

4 4 5 4 4 4 25 

5 3 4 3 4 4 23 

4 4 4 4 3 4 23 

4 4 3 4 3 3 21 

4 3 3 3 4 4 21 

4 4 3 4 4 5 24 

3 3 3 3 3 3 18 

4 4 3 4 3 3 21 
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INOVASI (X4) 

Inovasi(X4) 

X4P1 X4P2 X4P3 X4P4 X4P5 Total_X4 

3 4 3 3 3 16 

4 4 3 4 3 18 

4 4 2 3 3 16 

3 3 3 2 2 13 

4 4 2 2 3 15 

4 4 4 4 4 20 

3 3 2 3 3 14 

4 3 4 4 4 19 

1 4 1 1 3 10 

4 2 2 2 3 13 

2 3 2 2 2 11 

3 3 3 2 2 13 

3 3 3 3 4 16 

3 3 3 3 4 16 

1 1 2 2 1 7 

3 4 1 4 3 15 

3 3 3 3 4 16 

3 3 2 3 3 14 

4 4 3 3 4 18 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 3 15 

1 2 2 3 3 11 

3 3 3 3 3 15 

4 4 3 3 4 18 

4 3 3 4 3 17 

4 3 3 4 3 17 

3 1 3 1 3 11 

3 3 3 3 3 15 

3 3 3 3 4 16 

3 3 1 1 2 10 

3 3 2 3 3 14 
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3 3 2 3 3 14 

3 2 2 3 3 13 

3 3 3 4 4 17 

4 3 4 2 2 15 

3 4 3 4 3 17 

3 4 4 3 3 17 

4 4 3 3 3 17 

4 3 3 4 5 19 

5 5 5 5 3 23 

4 5 4 3 4 20 

4 4 5 4 3 20 

5 3 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

4 4 3 4 5 20 

4 3 3 4 3 17 

4 4 3 3 4 18 

3 3 3 4 3 16 

4 4 3 3 4 18 

 

TINGKAT PENDIDIKAN (X5) 

Pendidikan  

X5P1 X5P2 X5P3 X5P4 X5P5 X5P6 Total_X5 

3 3 3 4 2 3 18 

3 3 3 3 4 2 18 

3 2 2 3 4 3 17 

2 3 2 3 3 3 16 

3 3 2 3 3 3 17 

4 3 3 4 1 2 17 

3 3 3 3 3 3 18 

3 4 4 4 4 3 22 

3 1 2 1 2 2 11 

3 2 2 2 2 2 13 

3 3 2 2 3 2 15 

3 3 3 3 3 3 18 
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2 3 3 3 3 3 17 

3 3 2 3 3 2 16 

1 2 2 1 1 3 10 

3 1 1 2 4 1 12 

3 3 4 3 3 3 19 

3 3 3 3 3 2 17 

3 2 2 4 4 3 18 

3 2 3 3 3 2 16 

2 2 3 3 3 3 16 

3 3 3 3 2 2 16 

3 1 3 3 2 4 16 

2 3 2 3 4 3 17 

3 3 3 3 4 4 20 

3 1 3 3 3 2 15 

3 3 2 3 3 3 17 

3 3 2 3 4 3 18 

3 3 3 3 3 3 18 

3 3 3 4 3 3 19 

5 4 4 4 4 3 24 

4 3 4 4 4 3 22 

3 4 4 4 5 4 24 

3 4 3 3 4 5 22 

3 3 3 4 3 3 19 

2 3 3 3 3 4 18 

4 3 4 4 4 3 22 

4 4 4 4 4 4 24 

3 3 3 2 3 3 17 

4 4 4 5 4 3 24 

4 4 5 4 5 5 27 

5 3 4 5 4 4 25 

3 4 4 4 4 5 24 

3 3 4 4 4 4 22 

3 5 4 3 4 4 23 

3 4 3 3 3 3 19 

3 4 4 4 4 3 22 

4 4 5 4 5 3 25 

3 4 3 3 3 3 19 
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4 4 3 3 3 3 20 

 

KINERJA UMKM (Y) 

KinerjaUMKM(Y) 

YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 YP6 Total_Y 

3 3 5 3 3 3 20 

3 3 3 4 3 4 20 

2 4 4 4 4 3 21 

3 3 3 3 3 3 18 

3 5 5 4 3 4 24 

3 5 5 5 5 5 28 

3 4 3 2 2 2 16 

4 3 3 4 3 3 20 

1 4 4 4 4 4 21 

2 4 4 4 4 4 22 

3 4 4 4 4 4 23 

3 3 4 3 2 2 17 

3 4 4 4 4 3 22 

3 5 5 4 4 4 25 

2 4 4 4 4 4 22 

1 3 4 5 4 3 20 

3 5 5 4 4 3 24 

3 4 4 4 3 3 21 

2 4 5 5 5 2 23 

2 4 5 5 3 3 22 

2 4 4 2 2 2 16 

3 4 4 4 4 4 23 

1 5 4 4 4 4 22 

3 4 4 4 3 3 21 

3 4 5 4 4 3 23 

1 5 5 4 4 4 23 

3 5 4 5 5 3 25 

3 4 4 4 4 4 23 

3 4 5 3 3 3 21 

3 4 5 5 4 3 24 

4 5 5 4 4 4 26 
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3 4 4 4 4 4 23 

4 3 4 5 5 3 24 

4 4 4 4 4 3 23 

3 5 5 5 5 5 28 

3 3 3 3 3 2 17 

3 4 4 4 5 4 24 

4 5 4 4 3 3 23 

3 4 5 4 4 4 24 

4 5 5 4 4 5 27 

4 4 5 4 4 4 25 

3 4 4 4 4 4 23 

4 5 3 5 4 4 25 

3 4 5 5 5 5 27 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 5 4 4 3 24 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 5 4 4 4 26 

4 5 5 3 3 3 23 

4 4 4 5 5 5 27 
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LAMPIRAN III HASIL ANALISIS DATA  

a. UJI DESKRIPTIVE 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pengetahuan 

Akuntansi 
50 32 53 42,78 4,555 

Pengunaan 

Informasi 

Akuntansi 

50 22 53 38,08 7,068 

Modal 50 7 29 19,34 3,701 

Inovasi 50 7 23 15,80 3,117 

Tingkat 

Pendidikan 
50 10 27 18,78 3,743 

Kinerja 

UMKM 
50 16 28 22,80 2,878 

Valid N 

(listwise) 
50         
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b. UJI KUALITAS DATA  

1. UJI VALIDITAS  

VARIABEL PENGETAHUAN AKUNTANSI 

Correlations 

  

X1

P1 

X1

P2 

X1

P3 

X1

P4 

X1

P5 

X1

P6 

X1

P7 

X1

P8 

X1

P9 

X1P

10 

X1P

11 

Pengeta

huan 
Akunta

nsi 

X1P1 Pearso

n 

Correl

ation 

1 ,34

4* 

,52

7** 

-

0,0

16 

0,2

76 

0,0

14 

0,1

27 

0,0

74 

,63

4** 

,524
** 

0,16

2 

,554** 

Sig. 

(2-
tailed) 

  0,0

15 

0,0

00 

0,9

15 

0,0

52 

0,9

22 

0,3

81 

0,6

10 

0,0

00 

0,00

0 

0,26

2 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P2 Pearso

n 

Correl

ation 

,34

4* 

1 ,49

0** 

0,2

07 

-

0,0

14 

,35

5* 

0,2

43 

,28

2* 

,35

2* 

,517
** 

0,14

4 

,639** 

Sig. 
(2-

tailed) 

0,0
15 

  0,0
00 

0,1
49 

0,9
22 

0,0
12 

0,0
89 

0,0
47 

0,0
12 

0,00
0 

0,31
9 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P3 Pearso

n 
Correl

ation 

,52

7** 

,49

0** 

1 0,2

40 

0,2

10 

0,0

86 

-

0,0
49 

0,2

11 

0,1

94 

,449
** 

,458
** 

,604** 

Sig. 

(2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

93 

0,1

44 

0,5

54 

0,7

38 

0,1

42 

0,1

78 

0,00

1 

0,00

1 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P4 Pearso
n 

Correl

ation 

-
0,0

16 

0,2
07 

0,2
40 

1 0,0
93 

,46
9** 

-
0,0

99 

0,2
73 

0,1
35 

,365
** 

0,07
5 

,453** 

Sig. 

(2-

tailed) 

0,9

15 

0,1

49 

0,0

93 

  0,5

22 

0,0

01 

0,4

94 

0,0

55 

0,3

51 

0,00

9 

0,60

5 

0,001 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P5 Pearso

n 

Correl

ation 

0,2

76 

-

0,0

14 

0,2

10 

0,0

93 

1 0,2

03 

0,1

97 

,31

2* 

,55

7** 

,315
* 

0,14

9 

,526** 

Sig. 

(2-
tailed) 

0,0

52 

0,9

22 

0,1

44 

0,5

22 

  0,1

58 

0,1

70 

0,0

28 

0,0

00 

0,02

6 

0,30

2 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P6 Pearso

n 

Correl
ation 

0,0

14 

,35

5* 

0,0

86 

,46

9** 

0,2

03 

1 -

0,0

48 

,28

7* 

,32

1* 

,380
** 

0,01

1 

,527** 
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Sig. 

(2-
tailed) 

0,9

22 

0,0

12 

0,5

54 

0,0

01 

0,1

58 

  0,7

38 

0,0

44 

0,0

23 

0,00

6 

0,93

8 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P7 Pearso

n 

Correl
ation 

0,1

27 

0,2

43 

-

0,0

49 

-

0,0

99 

0,1

97 

-

0,0

48 

1 ,38

0** 

0,2

01 

0,09

0 

0,00

0 

,383** 

Sig. 
(2-

tailed) 

0,3
81 

0,0
89 

0,7
38 

0,4
94 

0,1
70 

0,7
38 

  0,0
07 

0,1
62 

0,53
2 

1,00
0 

0,006 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P8 Pearso

n 

Correl

ation 

0,0

74 

,28

2* 

0,2

11 

0,2

73 

,31

2* 

,28

7* 

,38

0** 

1 0,2

74 

0,15

0 

0,08

3 

,588** 

Sig. 

(2-

tailed) 

0,6

10 

0,0

47 

0,1

42 

0,0

55 

0,0

28 

0,0

44 

0,0

07 

  0,0

54 

0,29

8 

0,56

6 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P9 Pearso
n 

Correl

ation 

,63
4** 

,35
2* 

0,1
94 

0,1
35 

,55
7** 

,32
1* 

0,2
01 

0,2
74 

1 ,621
** 

-
0,05

3 

,654** 

Sig. 

(2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

12 

0,1

78 

0,3

51 

0,0

00 

0,0

23 

0,1

62 

0,0

54 

  0,00

0 

0,71

5 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P10 Pearso

n 

Correl

ation 

,52

4** 

,51

7** 

,44

9** 

,36

5** 

,31

5* 

,38

0** 

0,0

90 

0,1

50 

,62

1** 

1 0,20

2 

,726** 

Sig. 

(2-
tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

09 

0,0

26 

0,0

06 

0,5

32 

0,2

98 

0,0

00 

  0,16

1 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X1P11 Pearso

n 

Correl
ation 

0,1

62 

0,1

44 

,45

8** 

0,0

75 

0,1

49 

0,0

11 

0,0

00 

0,0

83 

-

0,0

53 

0,20

2 

1 ,397** 

Sig. 
(2-

tailed) 

0,2
62 

0,3
19 

0,0
01 

0,6
05 

0,3
02 

0,9
38 

1,0
00 

0,5
66 

0,7
15 

0,16
1 

  0,004 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Pengeta

huan 
Akunta

nsi 

Pearso

n 
Correl

ation 

,55

4** 

,63

9** 

,60

4** 

,45

3** 

,52

6** 

,52

7** 

,38

3** 

,58

8** 

,65

4** 

,726
** 

,397
** 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

06 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

4 

  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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VARIABEL PENGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI  

Correlations 

  

X2

P1 

X2

P2 

X2

P3 

X2

P4 

X2

P5 

X2

P6 

X2

P7 

X2

P8 

X2

P9 

X2P

10 

X2P

11 

Pengun

aan 
Inform

asi 

Akunta

nsi 

X2P1 Pearso

n 
Correla

tion 

1 ,74

4** 

,45

5** 

,39

2** 

,63

0** 

,57

1** 

,50

3** 

0,2

15 

,37

7** 

0,23

6 

,361
** 

,656** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,0

00 

0,0

01 

0,0

05 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,1

33 

0,0

07 

0,09

9 

0,01

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P2 Pearso

n 

Correla

tion 

,74

4** 

1 ,68

4** 

,56

9** 

,72

4** 

,58

1** 

,49

6** 

,28

7* 

,42

2** 

,409
** 

,536
** 

,773** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

43 

0,0

02 

0,00

3 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P3 Pearso

n 
Correla

tion 

,45

5** 

,68

4** 

1 ,74

8** 

,53

6** 

,33

8* 

,49

4** 

,45

7** 

,60

9** 

,655
** 

,592
** 

,791** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

01 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

16 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P4 Pearso

n 

Correla

tion 

,39

2** 

,56

9** 

,74

8** 

1 ,58

5** 

,45

3** 

,44

7** 

,47

5** 

,61

1** 

,668
** 

,706
** 

,804** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

05 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

01 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P5 Pearso

n 
Correla

tion 

,63

0** 

,72

4** 

,53

6** 

,58

5** 

1 ,78

4** 

,54

9** 

,29

6* 

,47

5** 

,440
** 

,562
** 

,787** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,0

37 

0,0

00 

0,00

1 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P6 Pearso

n 

Correla

tion 

,57

1** 

,58

1** 

,33

8* 

,45

3** 

,78

4** 

1 ,54

8** 

,33

0* 

,51

5** 

,368
** 

,574
** 

,721** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

16 

0,0

01 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

19 

0,0

00 

0,00

9 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P7 Pearso

n 
Correla

,50

3** 

,49

6** 

,49

4** 

,44

7** 

,54

9** 

,54

8** 

1 ,67

8** 

,64

1** 

,514
** 

,560
** 

,759** 
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tion 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

00 

  0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P8 Pearso

n 

Correla

tion 

0,2

15 

,28

7* 

,45

7** 

,47

5** 

,29

6* 

,33

0* 

,67

8** 

1 ,73

1** 

,574
** 

,598
** 

,664** 

Sig. (2-

tailed) 

0,1

33 

0,0

43 

0,0

01 

0,0

00 

0,0

37 

0,0

19 

0,0

00 

  0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P9 Pearso

n 
Correla

tion 

,37

7** 

,42

2** 

,60

9** 

,61

1** 

,47

5** 

,51

5** 

,64

1** 

,73

1** 

1 ,765
** 

,699
** 

,814** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

07 

0,0

02 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,00

0 

0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P10 Pearso

n 

Correla

tion 

0,2

36 

,40

9** 

,65

5** 

,66

8** 

,44

0** 

,36

8** 

,51

4** 

,57

4** 

,76

5** 

1 ,753
** 

,766** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

99 

0,0

03 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

01 

0,0

09 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

  0,00

0 

0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X2P11 Pearso

n 
Correla

tion 

,36

1** 

,53

6** 

,59

2** 

,70

6** 

,56

2** 

,57

4** 

,56

0** 

,59

8** 

,69

9** 

,753
** 

1 ,832** 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

10 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

  0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Pengun

aan 

Inform

asi 
Akunta

nsi 

Pearso

n 

Correla

tion 

,65

6** 

,77

3** 

,79

1** 

,80

4** 

,78

7** 

,72

1** 

,75

9** 

,66

4** 

,81

4** 

,766
** 

,832
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,0

00 

0,00

0 

0,00

0 

  

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VARIABEL MODAL  

Correlations 

  X3P1 X3P2 X3P3 X3P4 X3P5 X3P6 Modal 

X3P1 Pearson 

Correlation 

1 ,483** ,581** ,483** ,495** ,475** ,801** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3P2 Pearson 

Correlation 

,483** 1 ,338* 1,000** ,326* ,326* ,779** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   0,016 0,000 0,021 0,021 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3P3 Pearson 

Correlation 

,581** ,338* 1 ,338* ,496** 0,208 ,677** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,016   0,016 0,000 0,147 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3P4 Pearson 

Correlation 

,483** 1,000** ,338* 1 ,326* ,326* ,779** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,016   0,021 0,021 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3P5 Pearson 

Correlation 

,495** ,326* ,496** ,326* 1 ,506** ,717** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,021 0,000 0,021   0,000 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

X3P6 Pearson 

Correlation 

,475** ,326* 0,208 ,326* ,506** 1 ,653** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,021 0,147 0,021 0,000   0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Modal Pearson 

Correlation 

,801** ,779** ,677** ,779** ,717** ,653** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VARIABEL INOVASI 

Correlations 

  X4P1 X4P2 X4P3 X4P4 X4P5 Inovasi 

X4P1 Pearson 

Correlation 

1 ,483** ,581** ,512** ,449** ,814** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4P2 Pearson 

Correlation 

,483** 1 ,338* ,399** ,361* ,686** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   0,016 0,004 0,010 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4P3 Pearson 

Correlation 

,581** ,338* 1 ,520** ,316* ,749** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,016   0,000 0,025 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4P4 Pearson 

Correlation 

,512** ,399** ,520** 1 ,491** ,790** 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,004 0,000   0,000 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 

X4P5 Pearson 

Correlation 

,449** ,361* ,316* ,491** 1 ,688** 

Sig. (2-

tailed) 

0,001 0,010 0,025 0,000   0,000 

N 50 50 50 50 50 50 

Inovasi Pearson 

Correlation 

,814** ,686** ,749** ,790** ,688** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VARIABEL TINGKAT PENDIDIKAN  

Correlations 
X5P1 Pearson 

Correlation 

1 ,320* ,523** ,590** ,369** 0,097 Tingkat 

Pendidikan 

Sig. (2-

tailed) 

  0,023 0,000 0,000 0,008 0,502 ,625** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

X5P2 Pearson 

Correlation 

,320* 1 ,606** ,494** ,454** ,494** 50 

Sig. (2-
tailed) 

0,023   0,000 0,000 0,001 0,000 ,765** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

X5P3 Pearson 
Correlation 

,523** ,606** 1 ,667** ,477** ,534** 50 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 ,853** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

X5P4 Pearson 

Correlation 

,590** ,494** ,667** 1 ,506** ,403** 50 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000   0,000 0,004 ,813** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

X5P5 Pearson 
Correlation 

,369** ,454** ,477** ,506** 1 ,423** 50 

Sig. (2-

tailed) 

0,008 0,001 0,000 0,000   0,002 ,732** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

X5P6 Pearson 

Correlation 

0,097 ,494** ,534** ,403** ,423** 1 50 

Sig. (2-
tailed) 

0,502 0,000 0,000 0,004 0,002   ,671** 

N 50 50 50 50 50 50 0,000 

Tingkat 
Pendidikan 

Pearson 
Correlation 

,625** ,765** ,853** ,813** ,732** ,671** 50 

Sig. (2-

tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 1 

N 50 50 50 50 50 50   

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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VARIABEL KINERJA UMKM  

Correlations 

  YP1 YP2 YP3 YP4 YP5 YP6 

Kinerja 

UMKM 

YP1 Pearson 

Correlation 

1 0,098 0,024 -0,001 0,035 0,126 ,383** 

Sig. (2-

tailed) 

  0,500 0,871 0,996 0,809 0,384 0,006 

N 50 50 50 50 50 50 50 

YP2 Pearson 
Correlation 

0,098 1 ,490** 0,207 ,288* ,425** ,628** 

Sig. (2-

tailed) 

0,500   0,000 0,149 0,043 0,002 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

YP3 Pearson 

Correlation 

0,024 ,490** 1 0,240 ,308* 0,266 ,575** 

Sig. (2-

tailed) 

0,871 0,000   0,093 0,030 0,062 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

YP4 Pearson 

Correlation 

-0,001 0,207 0,240 1 ,774** ,473** ,697** 

Sig. (2-
tailed) 

0,996 0,149 0,093   0,000 0,001 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

YP5 Pearson 

Correlation 

0,035 ,288* ,308* ,774** 1 ,583** ,779** 

Sig. (2-

tailed) 

0,809 0,043 0,030 0,000   0,000 0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

YP6 Pearson 
Correlation 

0,126 ,425** 0,266 ,473** ,583** 1 ,759** 

Sig. (2-

tailed) 

0,384 0,002 0,062 0,001 0,000   0,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 

Kinerja 

UMKM 

Pearson 

Correlation 

,383** ,628** ,575** ,697** ,779** ,759** 1 

Sig. (2-

tailed) 

0,006 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2. UJI RELIABILITAS  

a. PENGETAHUAN AKUNTANSI  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,743 11 

 

b. PENGGUNAAN INFORMASI AKUNTANSI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,927 11 

 

c. MODAL 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,827 6 

 

d. INOVASI 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Items 

0,801 5 

 

e. TINGKAT PENDIDIKAN  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 
Items 

0,840 6 
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f. TINGKAT PENDIDIKAN 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

0,695 6 

 

3. UJI ASUMSI KLASIK 

a. UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,41737970 

Most Extreme Differences Absolute 0,093 

Positive 0,062 

Negative -0,093 

Test Statistic 0,093 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. UJI MULTIKOLINERITAS  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2,743 2,244   1,222 0,228     
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Pengetahuan 

Akuntansi 

0,174 0,059 0,276 2,954 0,005 0,632 1,581 

Pengunaan 

Informasi 

Akuntansi 

0,201 0,038 0,494 5,321 0,000 0,640 1,563 

Modal -0,623 0,177 -0,800 -3,516 0,001 0,106 9,407 

Inovasi 0,563 0,167 0,609 3,361 0,002 0,168 5,967 

Tingkat 

Pendidikan 

0,431 0,095 0,560 4,531 0,000 0,361 2,773 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

c. UJI HETEROKEDASTISITAS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,381 1,365   0,279 0,782 

Pengetahuan 

Akuntansi 
0,059 0,036 0,295 1,637 0,109 

Pengunaan 

Informasi 

Akuntansi 
-0,026 0,023 -0,204 -1,140 0,260 

Modal -0,013 0,108 -0,052 -0,119 0,906 

Inovasi -0,046 0,102 -0,160 -0,456 0,651 

Tingkat Pendidikan 
0,009 0,058 0,036 0,151 0,881 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

SCATTER PLOT 
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4. UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 2,743 2,244 

Pengetahuan Akuntansi 0,174 0,059 

Pengunaan Informasi Akuntansi 0,201 0,038 

Modal -0,623 0,177 

Inovasi 0,563 0,167 

Tingkat Pendidikan 0,431 0,095 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

5. UJI HIPOTESIS 

a. UJI PARSIAL (T) 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,743 2,244   1,222 0,228 

Pengetahuan 

Akuntansi 

0,174 0,059 0,276 2,954 0,005 

Pengunaan 

Informasi 

Akuntansi 

0,201 0,038 0,494 5,321 0,000 

Modal -0,623 0,177 -0,800 -3,516 0,001 

Inovasi 0,563 0,167 0,609 3,361 0,002 

Tingkat 

Pendidikan 

0,431 0,095 0,560 4,531 0,000 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

b. UJI SIMULTAN (F) 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 307,561 5 61,512 27,494 ,000
b
 

Residual 98,439 44 2,237     

Total 406,000 49       

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan , Pengetahuan Akuntansi, Pengunaan 

Informasi Akuntansi, Inovasi, Modal 

 

 

c. UJI DETERMINAN (R) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,870
a
 0,758 0,730 1,49575 
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a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Pengetahuan Akuntansi, Penggunaan 

Informasi Akuntansi, Inovasi, Modal 
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LAMPIRAN IV  

SK PEMBIMBING SKRIPSI 

 

LAMPIRAN V  
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SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI 
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